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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN LINGKUNGAN KERJA
NON FISIK TERHADAP KINERJA GURU SMAN 1 KOTA BUMI

Oleh

Ali mu’azis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kkerja fisik
terhadap Kinerja Guru, pengaruh Lingkungan Kerja non fisik terhadap Kinerja
Guru, dan pengaruh Lingkungan kerja fisik & Lingkungan Kerja non fisik
terhadap Kinerja Guru di SMAN 1 Kota Bumi. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data dan informasi dikumpul
langsung ditempat kejadian secara empirik dengan tujuan untuk mengetahui
pendapat dari responden yang dijadikan sampel pada obyek yang diteliti, dimana
jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMAN 1 kota bumi
yaitu 71 guru. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda. Dan
hipotesis menggunakan uji t dan uji f. Hasil dari penelitian ini adalah lingkungan
kerja fisik berpengaruh positif terhadap Kinerja guru, Lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif terhadap kinerja guru,lingkungan kerja fisik dan Lingkungan
kerja non fisik berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

Kata Kunci:Lingkungan kerja fisik, Lingkungan Kerja non fisik dan Kinerja
Guru
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia merupakan suatu proses yang
tidak dapat dipisahkan dengan proses peningkatan pelayanan pendidikan oleh
guru. Pendidikan juga merupakan usaha untuk menumbuh kembangkan
potensi sumber daya manusia melalui kegiatan belajar mengajar yang
melibatkan guru, siswa, tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode mengajar
media dan evaluasi untuk mencapai tujuan yang optimal. Artinya pendidikan
harus mampu bergerak lugas dalam menghadapi rintangan-rintangan dan
memanfaatkan peluang yang ada.

Pemerintah saat ini sedang berusaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat
disegala bidang. Untuk mempercepat tercapainya usaha tersebut, kualitas
sumber daya manusia memegang peran yang sangat penting. Dikatakan
demikian karena dalam menghadapi tantangan kehidupan yang makin tinggi,
dibutuhkan seseorang dalam pembangunan yang berkualitas dan handal. Guru
merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar, baik di jalur
pendidikan formal maupun informal. Oleh sebab itu, dalam setiap upaya
peningkatan kualitas pendidikan di tanah air, tidak dapat dilepaskan dari
berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi guru itu sendiri. Guru
merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan yang harus berperan secara
aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga pendidik yang
profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin mengalami
perkembangan. (Yogia Prihartini, 2019: 79).

Dalam menghadapi situasi pendidikan yang multikultural maksudnya upaya
terhadap perkembangan keragaman populasi sekolah, dituntut kinerja yang
tinggi dari setiap guru, sebab para guru tidak cukup hanya sebagai pendidik,
pengajar dan pembimbing saja, melainkan diperlukan peran guru sebagai
pelayanan, fasilitator dan nara sumber. Kinerja guru yang tinggi mendorong
tercapainya tujuan pendidikan yang berkualitas. Kinerja merupakan

kemampuan atau kecakapan pegawai dalam melaksanakan suatu tugas atau



pekerjaan yang diberikan, penampilan atau perilaku dalam melaksanakan
tugas, sikap cara yang digunakan dalam melaksanakan tugas, kemampuan

jasmani dalam menjalankan tugas.

Kinerja seorang guru banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja guru adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang
terjadi di sekolah dapat menunjang proses pembelajaran, yang meliputi: iklim
organisasi, keberadaan ruang kerja, sirkulasi udara, model ruangan, kontrasi
ruangan, penerangan, posisi pintu dan jendela, penempatan, fasilitas kerja,
papan tulis dan meja guru, aksesoris, penempatan kursi, penataan media
belajar, ketersediaan buku yang berpotensi menunjang keberlangsungan kerja
guru. Seperti yang dialami di SMAN 1 Kota bumi Lampung Utara masih
banyak kinerja guru yang belum maksimal. Hal ini terjadi salah satunya
disebabkan oleh lingkungan kerja yang juga belum dapat dikatakan lengkap.
Tabel 1.1
Data Guru SMAN 1 Kota bumi 2019

Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
S2 2 10 12
S1 16 42 58
D3 1 - 1

Jumlah 19 52 71

Sumber : SMAN 1 Kota bumi tahun 2019

Tabel 1.1 di atas dapat dilihat jumlah guru berjumlah 71 guru, dengan jumlah
laki-laki sebanyak 19 orang dan jumlah guru perempuan sebanyak 52 orang
dengan lulusan diantaranya: Diploma 3 (D3), Strata 1 (S1), Strata 2 (S2). Dari
data di atas terlihat latar belakang pendidikan yang berbeda-beda dan dari
latar belakang pendidikan yang beda itu masing-masing guru memberikan

kinerja yang juga berbeda.



Berdasarkan observasi dan wawancara awal di SMAN 1 kota bumi tanggal 17
Oktober 2019 ditemukan fakta bahwa bangunan sekolah yang sudah seharus
nya direnovasi, namun masih tetap dipergunakan sehingga dirasa kurang
untuk dihuni, lingkungan sekolah kurang terjaga kebersihanya sehingga proses
pembelajaran berjalan kurang nyaman. Ruangan guru/kepala sekolah yang
berada dibawah ruangan kelas sehingga terdengar suara yang bising yang
terdengar dari atas ruangan guru/kepala sekolah, terkait vasilitas seperi
komputer masih ada yang rusak, dan tidak adanya AC diruangan guru hal ini
menyebabkan suhu rungan menjadi tidak nyaman dan membuat guru kurang
dapat bekerja secara maksimal. Adapun beberapa penomena linkungan kerja
non fisik seperti perhatian, dukungan pimpinan, kerjasama antar kelompok
dan tanggung jawab masih lemah. Meskipun struktur kerja sudah baik dan
terstandar tetapi kelancaran komunikasi masih perlu dibangun secara lebih
baik lagi.

Lingkungan fisik dan non fisik yang serba tidak berkecukupan akan membuat
proses pembelajaran terhambat, apabila suatu keadaan menjadi terhambat
oleh suatu sebab atau suatu keadaan yang lain, maka akan timbul sebab akibat
dari kondisi tersebut yakni membuat kinerja guru tidak maksimal sehingga
tujuan pembelajaran tidak tercapai dan hakikat pembelajaran terabaikan.
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pegawai yang
dapat mempengaruhinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan.
Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara
orang-orang yang ada di dalamnya. Lingkungan kerja dalam suatu organisasi
mempunyai arti penting bagi individu yang bekerja di dalamnya, karena
lingkungan akan mempengaruhi kinerja individu dalam bekerja. (Nitisemito,
2012).

Saydam dalam (Ibrohim, 2014) yang mendefinisikan lingkungan Kkerja
sebagai keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang
sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan

pekerjaan itu sendiri.



Berdasarkan pengertian lingkungan kerja diatas yang berkaitan dengan
lingkungan kerja fisik yang ada di SMAN 1 Kota bumi. Sementara dari
sarana dan prasarana yang ada di sekolah masih ada yang kurang memadai,
hal ini terlihat dari data fasilitas sekolah. seperti yang dijelaskan pada tabel
1.2 tentang fasilitas SMAN 1 Kota bumi.

Tabel 1.2
Fasilitas Sekolah SMA N 1 Kota bumi

No | Jenis Ruang/Barang Ada/Tidak Ada | Keadaan
1 Ruang Teori/Belajar Ada Kurang
2 Ruang Kepala Sekolah Ada Kurang
3 Ruang Waka Ada Baik

4 Ruang Urusan-urusan Ada Baik

5 Ruang Guru Ada Kurang
6 Ruang Tata Usaha Ada Baik

7 Ruang UKS Ada Baik

8 Ruang BK Ada Baik

9 Ruang Perpustakaan Ada Kurang
10 | Ruang Multimedia Ada Kurang
11 | Ruang Laboratorium Ada Kurang
12 | Ruang Laboratorium Komputer | Ada Kurang
13 | Ruang AULA Ada Baik
14 | Ruang Komite Sekolah Ada Baik

Sumber: SMAN 1 Kota bumi tahun 2019

Tabel 1.2 terlihat sarana dan prasarana sekolah masih ada yang kurang baik.
Seperti halnya, ruangan komputer dikatakan kurang baik karena masih ada
komputer yang tidak hidup atau tidak bisa digunakan oleh para siswa pada
saat belajar komputer. Serta ruangan multimedia juga masih kurang baik
karena jumlahnya yang terbatas yang membuat para guru Kkurang
memanfaatkan sumber belajar dan media pembelajaran yang dipakai seorang
guru. Terlihat juga dari ruang kerja guru yang kurang baik karena masalah

suhu ruangan karena tidak dipasangnya pendingin ruangan atau AC hal ini



menyebabkan suhu rungan menjadi tidak nyaman dan membuat guru kurang

dapat bekerja secara maksimal.

Sedangkan Lingkungan Kerja Non Fisik adalah semua keadaan yang terjadi
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. Kedua
garis lingkungan kerja tersebut baik lingkungan fisik maupun lingkungan non
fisik sangat menentukan Kinerja dari para karyawan/ karyawati/ guru dan
dapat meningkatkan kinerja mereka. Lingkungan kerja yang tidak memadai
akan dapat menurunkan kinerja, sebaiknya Lingkungan kerja yang baik akan

menambah kinerja lebih meningkat.

Menurut Sedarmayanti (2011), Lingkungan non fisik adalah semua keadaan
yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan™ dengan
atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan”. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa
lingkungan non fisik disebut juga lingkungan kerja psikis, yaitu keadaan di
sekitar tempat kerja yang bersifat non fisik. Lingkungan kerja semacam ini
tidak dapat ditangkap secara langsung dengan panca indera manusia, hamun
dapat dirasakan keberadaannya. Menurut Duaneetal dalam Prabu
Mangkunegara (2011: 105), lingkungan kerja non fisik adalah semua aspek
fisik psikologis kerja, dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja dan pencapaian produktivitas. Lingkungan kerja non fisik ini
dapat dirasakan melalui hubungan-hubungan sesama karyawan, bawahan

dengan atasan, maupun atasan dengan bawahan.

Jadi lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan yang hanya dapat
dirasakan oleh perasaan. Wursanto menyatakan kajian tentang lingkungan
non fisik sebagaimana bertujuan untuk membentuk sikap pegawai. Sikap
yang diharapkan adalah sikap positif yang mendukung terhadap pelaksanaan

kerja yang dapat menjamin pencapaian tujuan organisasi.



1.2

1.3

Kondisi lingkungan non fisik di SMAN 1 Kota bumi adalah masih kurangnya
tercipta Suasana kerja yang memberikan dorongan dan semangat kerja.

Hubungan sosial yang serasi, lebih bersifat informal dan penuh kekeluargaan.

Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengangkat judul: “Pengaruh
Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap
Kinerja Guru di SMAN 1 Kota Bumi”.

Perumusan Masalah

Sebagaimana uraian tersebut di atas, maka perumusan masalah yang dapat

diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh terhadap Kinerja Guru di
SMAN 1 Kota Bumi?

2. Bagaimana lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap Kinerja Guru
di SMAN 1 Kota Bumi?

3. Bagaimana lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik berpengaruh terhadap
Kinerja Guru di SMAN 1 Kota Bumi?

Ruang Lingkup Penelitian
Agar pembahasan penelitian ini terarah sehingga tujuan penulisan ilmiah bisa
dicapai, maka penulis membuat ruang lingkup penelitian. Adapun ruang
lingkup penelitian ini adalah:
1.3.1 Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah guru SMAN 1 Kota
bumi.
1.3.2 Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah pengaruh lingkungan
kerjafisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja guru di
SMAN 1 Kota bumi.

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat Penelitian



Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kota bumi JI. Ganesa 5A, Tanjung

Aman, Kec. Kota bumi Selatan, Kab. Lampung Utara Prov. Lampung.
1.3.4 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian yang diambil yaitu manajemen

sumberdaya manusia yang meliputi lingkungan kerja fisik dan

lingkungan kerja non fisik serta kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja guru di
SMAN 1 Kota bumi.

2. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja guru
di SMAN 1 Kota bumi.

3. Untuk menguji pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik terhadap kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi penulis

a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penelitian khususnya dalam
bidang sumber daya manuasia yang berhubungan dengan lingkungan
kerja fisik dalingkungan kerja non fisik serta kinerja guru.

b. Untuk menanambah pemahaman serta lebih mendukung teori-teori
yang telah ada berkaitan dengan masalah yang telah diteliti serta untuk
mengimplementasika dan memperluas ilmu pengetahuan yang lebih
didapat dibangku perkuliahan.

1.5.2 Bagi Perguruan tinggi
Sebagai bahan ilmu pengetahuan dalam bidang studi manajemen
sumber daya manusian, sebagai bahan referensi, serta dapat digunakan
sebagai acuan karya tulis selanjutnya, dan menambah referensi bagi
perpustakaan IBB Darma jaya.

1.5.3 Bagi sekolah



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sarana untuk
peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang ada,
sehingga dapat dijadikan evaluasi kerja sertadapat lebih memperhatikan
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik untuk
meningkatkn Kinerja guru.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada penyusunan penulisan ini akan memiliki sistematika penulisan sebagai

berikut:

BAB I.PENDAHULUAN
Pada bab | akan dijelaskan secara singkat mengenai latar belakang
penulis memilih topik bahasan, rumusan masalah penelitian, ruang
lingkup, tujuan dari penelitian, manfaat yang akan didapat dari
penulisan penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il. LANDASAN TEORI
Pada bab Il akan menguraikan landasan teori yang mendukung
perumusan masalah penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis.
Teori-teori yang digunakan antara lain mengenai lingkungan kerja fisik
dan lingkungan kerja non fisik serta kinerja.

BAB Ill. METODE PENELITIAN
Pada bab 11l akan berisi tentang variabel penelitian dan definisi
operasional, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV akan menyajikan seluruh deskripsi objek penelitian,
analisis data, hasil dari pengolahan data dan pembahasan.

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab V akan menyajikan mengenai kesimpulan-kesimpulan yang
dapat ditarik dari pembahasan dan hipotesis yang telah diuji. Bab ini
akan memberikan saran-saran mengenai solusi dari permasalahan yang

ada serta keterbatasan penelitian dan agenda penelitian mendatang.

DAFTAR PUSTAKA



LAMPIRAN



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Suatu organisasi akan tercapai tujuan memerlukan manajemen yang berkaitan
dengan upaya-upaya untuk meningkatkan efektifitas organisasi. Adapun
manajemen sumber daya manusia mempunyai peranan penting untuk mewujudkan
cita-cita organisasi, selain itu juga perlu adanya peningkatan kinerja karyawan.
Sebelum penulis memaparkan pengertian manajemen sumber daya insani, terlebih
dahulu penulis akan memaparkan pengertian sumber daya insani. Sumber daya
insani atau bisa juga disebut dengan sumber daya manusia dalam bahasa Inggris
disebut Human Capital yang artinya “keahlian, kemampuan atau kesanggupan
yang dimiliki seseorang yang dapat memberikan kontribusi dalam suatu aktivitas
yang produktif dengan tujuan kemakmuran bersama”. (Safuan & Nurmadi, 2015:
366)

Menurut Mathis dan Jackson (Ali Hardana, 2015: 116-117), Sumber Daya Insani
adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan
penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan
organisasi. Untuk memahami pengertian Sumber Daya Manusia (SDM) perlu
dibedakan antara pengertiannya secara makro dan mikro. Pengertian SDM secara
makro adalah semua manusia sebagai penduduk atau warga negara suatu negara
atau dalam batas wilayah tertentu yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik
yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik yang sudah maupun memperoleh
pekerjaan. Di samping itu SDM secara makro berarti juga penduduk yang berada
dalam usia produktif, meskipun karena berbagai sebab dan masalah masih terdapat
yang belum produktif karena belum memasuki lapangan kerja yang terdapat di
masyarakatnya. (Encek Abdul Gaffar Qaimuddin, dkk, 2014: 1358)

Adapun pengertian manajemen adalah “ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen ini terdiri dari enam

unsur (6 M) yaitu: men, money, methode, materials, machines dan market”.
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(Malayu S.P Hasibuan, 2016: 9) Kemudian yang dimaksud dengan manejemen
sumber daya insani atau manajemen sumber daya manusia menurut Malayu S.P.
Hasibuan (2016: 10), bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah
“ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat”.

Manajemen Sumber Daya Insani diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
Sumber Daya Insani dalam organisasi. Tujuannya adalah memberikan kepada
organisasi satuan kerja yang efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi tentang
manajemen personalia akan menunjukkan bagaimana seharusnya perusahaan
mendapatkan, mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi, dan memelihara
karyawan dalam jumlah (kuantitas) dan tipe (kualitas) yang tepat. (Ali Hardana,
2015: 116)

Sumber daya manusia adalah seluruh kemampuan atau potensi penduduk yang
berada di dalam suatu wilayah tertentu beserta karakteristik atau ciri demografis,
sosial maupun ekonominya yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pembangunan. Jadi membahas sumber daya manusia berarti membahas penduduk
dengan segala potensi atau kemampuannya. Potensi manusia menyangkut dua
aspek vyaitu aspek kuantitas dan kualitas. (Eman, 2016: 198) Karakteristik
demografi merupakan aspek kuantitatif sumber daya manusia yang dapat
digunakan untuk menggambarkan jumlah dan pertumbuhan penduduk, penyebaran
penduduk dan komposisi penduduk. (Vandi Vahrul, dkk, 2018: 104)

Karakteristik sosial dan ekonomi berhubungan dengan kualitas (mutu) sumber daya
manusia. (Vandi Vahrul, dkk, 2018: 104) Keberhasilan pembangunan suatu bangsa
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Sumber daya manusia ini
sangat penting dalam penentuan pembangunan dan kemajuan suatu negara. Hal ini
dikarenakan sumber daya manusia merupakan kunci utama dalam sebuah sistem
kenegaraan yang di dalamnya terdapat berbagai tanggungjawab terhadap

negaranya. (Sutiyono & Cristmas, 2017: 1)

Berdasarkan keterangan tersebut diatas, Sumber daya manusia (SDM) adalah salah

satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah
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organisasi, baik institusi maupun perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang

menentukan perkembangan perusahaan.

2.2 Kinerja
2.2.1 Kinerja Karyawan

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance).
(Ririn & Hady, 2016: 206)Kinerja, atau performanceadalah hasil kerja yang
dapat dicapai olehseorang atau sekelompok orang dalamsuatu organisasi,
sesuai dengan tanggungjawab dan wewenang masing-masingdalam upaya
mencapai tujuan organisasi. (Fachreza, dkk, 2018: 117) Dengan demikian,
Kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi yang dihasilkan dari
suatu proses atau cara bertindak dalam suatu fungsi. Kinerja menempatkan
suatu proses yang berkenaan dengan aktivitas sumberdaya manusia dalam
melakukan pekerjaan yang ditugaskan, mengingat kinerja adalah aktivitas
yang berkaitan dengan unsur-unsur yang terlibat dalam suatu proses untuk
menghasilkan sesuatu (output). (Samsul & Aris, 2017: 49-50)

Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan
pengertian performance sebagai hasil kerja atau kerja. Namun sebenarnya
kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi
termasuk bagaimana proses berlangsung. (Wibowo, 2017: 7) Menurut
Armstrong dan Barong (dalam Wibowo, 2017: 7), Kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis

organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi.

Seseorang yang mempunyai kemampuan Kerja tinggi di bidang kerjanya
hanya akan sukses apabila memiliki kesediaan melakukan usaha yang terarah
pada tujuan organisasi/perusahaan. Selanjutnya kemampuan dan usaha saja
tidak cukup tanpa adanya kesempatan untuk sukses, baik yang diciptakan
sendiri maupun yang diperoleh dari pihak atasan atau pimpinan/manajer
masing-masing. (Dita, 2016: 175)

Menurut Riyananda (2017) disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu

proses akhir dari pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang
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untuk kedepannya akan dinilai dan dievaluasi oleh pihak manajemen atau
pimpinan organisasi. Dengan penjelasan para ahli tersebut dapat kita ketahui
bahwa Kkinerja merupakan sesuatu yang berperan penting terhadap

kelangsungan hidup dan kemajuan perusahaan maupun organisasi.

Berdasarkan definisi kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah
hasil kerja secara keseluruhan atau selama periode tertentu baik secara
kualitas maupun kuantitas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan

disepakati terlebih dahulu.

Penilaian Kinerja atau Performance Appraisal (PA) adalah sebuah sistem
yang formal digunakan dalam beberapa periode waktu tertentu untuk menilai
prestasi kerja seorang karyawan. Selain itu, penilaian kinerja dapat berfungsi
untuk mengidentifikasi, mengobservasi, mengukur, mendata, serta melihat
kekuatan dan kelemahan dari karyawan dalam melakukan pekerjaan. (Eko

Setiobudi, 2017: 172) Adapun beberapa metode yang dilakukan untuk

melakukan penilaian kinerja adalah sebagai berikut:

1. Metode Skala Penilaian Grafik (Graphic Rating Scale Method) adalah
sebuah skala yang mencatatkan sejumlah ciri-ciri (seperti kualitas dan
kepercayaan) dan jangkauan nilai kinerja (dari tidak memuaskan sampai
luar biasa) untuk setiap ciri.

2. Metode Peringkat Alternasi (Alternation Ranking Method), dilakukan
dengan cara membuat peringkat karyawan dari yang terbaik sampai yang
terburuk pada satu atau banyak ciri.

3. Metode Perbandingan Berpasangan (Paired Comparison Method)
merupakan metode yang dilakukan dengan cara memberi peringkat pada
karyawan dengan membuat peta dari semua pasangan karyawan yang
mungkin untuk setiap ciri dan menunjukkan mana yang lebih baik dari
pasangannya.

4. Metode Distribusi Paksa (Forced Distribution Method) adalah sistem
penilaian kinerja yang mengkalsifikasikan karyawan menjadi 5 hingga 10

kelompok kurva normal dari yang paling rendah sampai yang paling
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tinggi. Manajer atau supervisor terlebih dahulu mengobservasi kinerja
karyawan, kemudian memasukannya ke dalam klasifikasi karyawan.

5. Metode Insiden Kiritis (Critical Incident Method), dalam metode ini
penilai membuat catatan yang berisi contoh-contoh kebaikan yang tidak
umum dan tidak dilakukan dengan waktu yang pasti kemudian penilai
mengulasnya dengan karyawan pada waktu yang telah ditentukan
sebelumnya.

6. Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS) adalah metode penilaian
kinerja yang membidik pada kombinasi insiden kritis dan peringkat
(quantified ratings) dengan menggunakan skala yang menggambarkan
secara spesifik tentang kinerja yang baik dan buruk.

7. Management by Objectives (MBO), dilakukan dengan cara menetapkan
tujuan spesifik setiap karyawan yang dapat diukur perkembangannya
secara periodik.

8. Electronic Performance Monitoring, dilakukan melalui pengawasan
secara elektronik. Dengan metode ini, dihasilkan data terkomputerisasi

seorang karyawan per hari dan kinerjanya.(Evita, dkk, 2017: 21-22)

Berdasarkan keterangan tersebut terdapat 8 metode yang biasa digunakan
untuk penilaian kinerja diantaranya adalah sebagai berikut: Metode Skala
Penilaian Grafik, Metode Peringkat Alternasi, Metode Perbandingan
Berpasangan, Metode Distribusi Paksa, Metode Insiden Kritis, Behaviorally
Anchor Rating Scale, Management by Objectives dan Electronic

Performance Monitoring.

Tujuan utama penilaian kinerja (performanceappraisal) adalah untuk
menghasilkan informasiyang akurat dan sahih tentang perilaku dan
kinerjaanggota organisasi. (Dewi Syarifah, 2012: 121) Tujuan penilaian
Kinerja menjadi tiga, yaitu:

1. Administratif. Termasuk di dalamnya adalah aktivitas individu misalnya

kenaikan gaji, promosi, transfer, atau pemecatan.



2.2.2

14

2. Pengembangan. Informasi penilaian kinerja digunakan untuk
mengidentifikasi kelemahan dalam bekerja, hal ini dapat membantu
karyawan dalam menetapkan tujuan untuk peningkatan kinerja.

3. Penelitian. Informasi penilaian kinerja sering digunakan sebagai kriteria
untuk menilai validitas proses seleksi dan pelatihan. (Dewi Syarifah,
2012:121)

Berdasarkan keterangan tersebut, tujuan Kinerja antara lain adalah sebagai

berikut administratif, pengembangan serta sebagai penelitian.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Dalam upaya melakukan peningkatan kinerja pegawai, maka ada beberapa

faktor yang memiliki pengaruh. Dalam penelitian ini, faktor-faktor tersebut

diidentifikasi meliputi : disiplin, pendidikan dan latihan, suasana Kkerja,

kompensasi, dan kepemimpinan. Faktor-faktor ini, selanjutnya akan

diuraikan secara teoritis satu per satu berikut ini.

1. Disiplin
Disiplin merupakan ketaatan atas aturan yang ditetapkan pimpinan, baik
yang tertulis maupun tidak tertulis, yang keduanya lahir dari kebiasaan
secara terus menerus dan berkesinambungan. Kebiasaan berdisiplin
melahirkan sikap yang senantiasa menghargai waktu dan pekerjaannya
dan wujud akhirnya adalah meningkatnya kinerja.

2. Pendidikan dan Latihan
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya aparatur, maka usaha yang
dilakukan dapat dalam bentuk pendidikan dan pelatihan yang bertujuan
untuk meningkatkan kepribadian, pengetahuan dan kemampuannya sesuai
dengan syarat jabatan dan tugasnya sebagai sumber daya aparatur.

3. Suasana Kerja
Suasana kerja memegang peranan penting dalam rangka pelaksanaan
tugas-tugas pegawai sehari-hari. Suasana kerja yang menyenangkan akan
menghasilkan produktivitas kerja yang lebih baik. Suasana kerja yang
dimaksudkan adalah kondisi tempat (ruangan kerja), ventilasi ruangan,
penyinaran, dan fasilitas pendukung lainnya. (Samsul & Aris, 2017: 50-
51)
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Berdasarkan keterangan tersebut diatas, maka faktor-faktor yang
mempengaruhi  kinerja diantaranya adalah sebagai berikut; disiplin,
pendidikan dan latihan serta suasana kerja.

Indikator Kinerja karyawan Indikator kinerja

Menurut Bangun wilson (2012 : p.233) ,engemukakan bahwa indikator dalam
Kinerja adalah sebagai berikut:

1. Jumlah pekerjaan, dimensi ini menunjukan jumlah pekerja yang
dihasilkan individu atau kelompok sebagai prasyaratan yang menjadi
standar pekerjaan.

2. Kualitas pekerjaan
Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan
tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang
dtuntut suatau pekerjaan tertentu.

3. Ketepatan waktu, setiap pekerjaan memiliki Kkarakteristik yang
berbeda untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu,
karena memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainya. Jadi bila
pekerjaan pada suatu bagian tertentu tidakselesai tepat waktu akan
menghambat pekerjaan pada bagian lain.

4. Kehadiran, suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran
karyawan dalam mengerjakanya sesuai waktu yang ditentukan.

5. Kemampuan kerja sama, tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan
oleh satu orang karywan saja, untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin
harus diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih, sehingga

membutuhkan kerja sama antar karyawan sangat dibutuhkan.

2.2.4 Pelaksanaan Kinerja Karyawan Menurut Wirawan (2014: 103), menyatakan

bahwa “pelaksanaan kinerja adalah proses sepanjang tahun di mana pegawai
melaksanakan tugas atau pekerjaannya dan berupaya mencapai kinerjanya
dengan menggunakan kompetensi kerjanya”. Karyawan dan para manajer
dalam pelaksanaan kinerja masing-masing mempunyai tugas yang harus
dipenuhi agar kinerja dari suatu perusahaan tersebut bisa dikatakan tinggi,
karena tingkat kinerja perusahaan tidak lepas dari kinerja para karyawan yang

ada dibawahnya.
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2.2.5 Kinerja Guru
Pengertian Kinerja Guru menurut Payaman Simanjuntak kinerja adalah
tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja menurut
Mulyasa menyatakan bahwa kinerja adalah “outputdrive from processes,
human or otherwise”. Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu
proses. Kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi Kerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil-hasil kerja atau unjuk Kkerja.
Sedangkan menurut Sudarmayanti kinerja dapat diartikan prestasi kerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja atau untuk kerja atau

penampilan kerja.

Kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya disekolah dan
menggambarkan adanya suatu pembuatan yang di tampilkan guru dalam atau

selama melakukan aktivitas pembelajaran.

Dengan demikian, kinerja terkait dengan guru atau kinerja guru, maka kinerja
guru dikatakan kemampuan guru dalam mengaplikasikan keterampilannya
melaksanakan perkerjaan tertentu dengan hasil yang nyata. (Kompri, 2015:
34)

Kinerja guru ialah rasa tangung jawabnya menjalankan tugas atau amanah
profesi yang diembannya dan rasa tanggung jawab moral di pundaknya.
Semua itu akan terlihat kepada kepatuhan dan loyalitas dalam menjalankan
tugas keguruannya dikelas dan tugas kependidikannya diluar kelas. Penilaian
Kinerja guru sasaran yang dinilai adalah indikator kinerja guru. Dalam
petunjuk teknis penilaian kinerja guru dilingkungan dinas pendidikan
disebutkan komponen-komponen kinerja guru:

1) Menyusun program pembelajaran.

2) Melaksanakan program pembelajaran.

3) Melaksanakan evaluasi belajar.

4) Melaksanakan analisis evaluasi belajar.

5) Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.
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6) Melaksanakan program bimbingan dan konseling (khusus guru BK).
7)  Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler.

8) Pengembangan profesi.

Menurut Rumangkit (2018) disimpulkan bahwa kinerja guru adalah sesuatu
yang dicapai/ prestasi dengan meningkatkan kapasitas guru agar memiliki

prestasi kerja, berintegritas dan memiliki prakarsa.

2.3 Lingkungan Kerja
Sekarang dan pada masa yang akan datang, organisasi dihadapkan pada situasi dan
kondisi yang menuntut adanya pergeseran paradigma dalam memandang
lingkungan sekitarnya. Lingkungan telah berubah. Tidak ada lagi terminologi
stabilitas dalam lingkungan bisnis global dewasa ini, yang terbentang luas saat ini
hanyalah stabilitas yang bersifat semu yang harus disikapi secara kritis oleh
organisasi. (Andi & Agus, 2020: 3)

Lingkunga kerja banyak didefinisikan oleh banyak para ahli beberapa diantaranya
adalah menurut Nitisemito lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang diembankan.

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengeaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Dapat
ditari kesimpulan bahwa kondisi lingkungan baik akan menujang produktivitas
karyawan yang pada akhirnya berdampak pada kenaikan loyalitas karyawan. (Pandi
Afandi, 2016: 122)

Pengertian lain tentang lingkungan kerja bahwa di dalam lingkungan kerja merujuk
pada suatu lembaga yang berada di dalam maupun di luar perusahaan tersebut yang

dimana mempengaruhi loyalitas perusahaan tersebut.

Menurut Saydam dalam Nela Pima Rahmawati (2014) mendefinisikan lingkungan

kerja sebagai keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang
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sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri.
Walaupun lingkungan kerja merupakan faktor yang paling penting serta dapat
memepengaruhi loyalitas karyawan, tetapi saat ini masih banyak perusahaan yang
kurang memeperhatikan kondisi lingkungan kerja disekitar perusahaannya.

Menurut Stefanus Rumangkit (2018) Disimpulkan lingkungan kerja adalah kondisi
atau keadaan di lingkungan kerja, baik pengertian secara fisik maupun psikis yang
mempengaruhi suasana hati orang yang bekerja yang meliputi: fasilitas kerja,
kenyamanan, hubungan dengan teman sejawat dan kreatifitas, Pada penelitian ini
indikator lingkungan kerja yang diambil adalah fasilitas sekolah, kemanan kerja dan

hubungan guru.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
adalah suatu kondisi dimana para karyawan bekerja dalam suatu perusahaan yang
dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikologi karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung sehingga lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila
karyawan dapat bekerja dengan optimal, tenang dan produktivitasnya tinggi.
Indikator Lingkungan Kerja yang nyaman secara garis besar, jenis lingkungan kerja
terbagi menjadi 2 yakni:

1) lingkungan kerja fisik, dan

2) lingkungan kerja non fisik.

2.3.1 Indikator Lingkungan Kerja
Adapun indikator lingkungan kerja menurut (Agus, dkk: 2019:7-8)
adalah sebagai berikut:
1) Penerangan/cahaya ditempat kerja.
2) Temperatur/suhu udara ditempat kerja.
3) Kelembapan udara ditempat kerja.
4) Sirkulasi udara ditempat kerja.
5) Getaran mekanis ditempat kerja.
6) Bau tidak sedap ditempat kerja.
7) Tata warna ditempat kerja.
8) Dekorasi ditempat kerja.
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9) Musik ditempat kerja.

10) Keamanan ditempat kerja.

Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan Kerja Fisik Menurut Sedarmayanti (2011:26) adalah semua
keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan kerja fisik
diantaranya penerangan, temperatur, kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan,

getaran mekanis, bau-bauan, tata warna, dekorasi, musik, serta keamanan.

Menurut Ana Sriekaningsih (2017:62), beberapa hal yang dapat
mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja antara lain sebagai berikut:

(1) Pewarnaan.

(2) Kebersihan.

(3) Pertukaran Udara.

(4) Penerangan.

(5) Musik.

(6) Keamanan.

(7) Kebisingan.

Selain itu, terdapat empat hal penting yang sangat mempengaruhi efisiensi
dalam pekerjaan perkantoran yaitu (Meika, dkk, 2018: 57):

(1) Cahaya.

(1) Warna.

(2) Udara.

(3) Suara.

Sedangkan menurut Badri (2016: 208-223), terdapat tujuh hal yang harus
diperhatikan dalam sebuah lingkungan kerja yaitu:

(1) Sistem pencahayaan.

(2) Warna.

(3) Kontrol Suara.

(4) Udara.

(5) Musik.
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(6) Konservasi Energi.

(7) Keamanan Kantor.

Indikator

Berdasarkan uraian beberapa ahli mengenai indikator-indikator lingkungan
kerja fisik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator
lingkungan kerja fisik itu meliputi:

(1) Penerangan/cahaya

Penerangan merupakan faktor yang sangat penting karena akan
mempengaruhi produktivitas karyawan, kelelahan pada mata akan meningkat
apabila tingkat cahaya di tempat kerja tidak sesuai yang akan mengakibatkan
karyawan mengalami ketegangan pada matanya, sehingga mempengaruhi
fisiknya (Badri, 2016: 208). Penerangan tidak sebatas pada penerangan yang
menggunakan listrik namun juga penerangan menggunakan sinar matahari.
Di indonesia pada umumnya perusahaan atau lembaga lebih dominan
menggunakan sinar matahari sebagai alat penerangan selain hemat energi
juga menyehatkan selama dalam batas kewajaran dalam menerima sinarnya.
Oleh karena itu, sistem pencahayaan yang efektif harus memperhitungkan
kualitas dan kuantitas cahaya yang sesuai dengan tugas, ruangan, serta
pegawai itu sendiri (Badri, 2016: 208).

(2) Pertukaran udara.

Pertukaran Udara merupakan salah satu hal yang patut diperhatikan dalam
suatu lembaga karena sebagian besar waktu akan dihabiskan oleh karyawan
di dalam area kerjanya. Pertukaran udara sangat menentukan kesegaran fisik
karyawan (Nitisemito, 2012: 193). Ventilasi merupakan salah satu alat untuk
mengatur pertukaran udara yang biasanya banyak digunakan karena selain
hemat biaya tetapi juga menghemat energi. Selain ventilasi, Air condition
(AC) merupakan alat yang sekarang banyak digunakan oleh perusahaan
maupun lembaga untuk mengatur suhu ruang dan kebersihan udara, dengan
menggunakan AC dapat menimbulkan kesejukan sehingga menghilangkan

kelelahan para karyawan (Nitisemito, 2012: 115).
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(3) Kebersihan.

Setiap lembaga maupun organisasi diharapkan selalu menjaga kebersihan
lingkungan kerja karena selain mempengaruhi kesehatan tetapi juga dapat
mempengaruhi kondisi kejiwaan para karyawannya. Kebersihan bukan hanya
tanggung jawab petugas kebersihan melainkan seluruh karyawan yang ada
dalam lembaga tersebut, sehingga setiap lembaga diharapkan dapat
menegakan displin yang tegas mengenai kebersihan.

(4) Pewarnaan ruangan.

Menurut Nitisemito (2012: 110), pemilihan warna dapat mempengaruhi
mood dan semangat kerja para karyawan. Pewarnaan ruang hendaknya
menggunakan warna-warna yang dingin dan lembut dipandang, misalnya
warna coklat muda, krem, abu-abu muda, hijau muda. Di samping warna
yang harus diperhatikan, komposisi warna dalam suatu ruangan juga harus
diperhatikan karena bisa saja komposisi warna yang tidak sesuai dapat
menyebabkan rasa tidak enak ketika memandangnya sehingga akan

mengganggu karyawan.

(5) Kebisingan.

Peredaman dapat digunakan dalam memilih material yang mampu
menghasilkan peredaman suara yang optimal, antara lain peredaman yaitu
tingkat suara yang dapat diredam oleh material. Tingkat peredaman diukur
oleh noise reduction coefficient, pemantulan yaitu tingkat pemantulan materi
yang dimiliki material, yaitu suara yang tidak diserap dan dipantulkan
kembali ke udara, dan isolasi yaitu tingkt material yang dapat menghalangi
suara melewati material tersebut. Alat peredam suara. Alat peredam suara
dapat diletakan pada beberapa mesin di perkantoran contohnya mesin tik,
printer. Alat lain yang dapat digunakan adalah penutup peralatan yang dapat
meredam suara (misalnya karpet atau kain tebal) yang diletakan pada mesin
yang mengeluarkan suara. Sistem suara untuk publik (misalnya, loudspeakaer
pada setiap ruangan yang biasanya digunakan untuk menyampaikan

pengunguman ke seluruh bagian Kkantor) biasa digunakan untuk
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menyampaikan suara masking ke seluruh area kerja, misalnya musik yang

lembut.

(6) Keamanan.

Rasa aman akan menimbulkan ketenangan dan mendorong semangat kerja
kegairahan untuk bekerja bagi para pegawainya. Dalam hal ini ialah
keamanan terhadap milik pribadi pegawai. Misalnya kendaraan pribadi
pegawai yang tidak diawasi dengan baik dan tidak adanya pemberian jaminan
keamanan pada pegawai ketika mereka bekerja, akan membuat mereka
merasa tidak terlindungi, tidak ada ketenangan, dan selalu merasa di bayang-
bayang oleh rasa takut tidak aman. Hal ini secara psikologis akan
mengganggu mental dan menghambat konsentrasi sehingga hasil pekerjaan
tidak maksimal, apabila organisasi dapat memberikan jaminan keamanan,
maka ketenangan bekerja akan timbul. Keamanan dinilai sangat penting guna
memberikan kenyamanan bagi pegawai dalam bekerja sehingga dapat

memberikan hasil yang optimal.

Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan Kerja Non Fisik Lingkungan kerja non fisik merupakan
kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan.Lingkungan Kerja Non
Fisik Menurut Sedarmayanti (2011: 31), menyatakanbahwa “lingkungan
kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
hubungan kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja
ataupun hubungan dengan bawahan”. Interaksi sosial pimpinan dengan
karyawan dalam lingkungan perusahaan/organisasi/instansi merupakan hal
yang tidak dapat dipisahkan yang mana akan menimbulkan tingkat kepuasan
kerja karyawan, situasi lingkungan perusahaan dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya antara karyawan yang satu dengan yang lain tidak terlepas dari
interaksi satu sama lainnya demi kelancaran dan keharmonisan kerja. Dengan
sarana hubungan yang nyaman akan lebih betah dan senang dalam
menyelesaikan tugas, maka dari itu disinilah fungsi dan peranan seorang
pimpinan dalam membangun hubungan kerja sama yang baik dengan

karyawan agar tercipta sebuah tim.(Suryadi, dkk, 2020: 2). Lingkungan
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kondusif bisa tercipta jika adanya komunikasi yang baik dalam lingkungan
perusahaan, interaksi antar karyawan, motivasi kerja tinggi, tidak ada saling
curiga, dan memberikan kontribusi menjadi orientasi setiap karyawan (Bagus
Kisworo, 2012: 64).

Lingkungan Kerja Non Fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. Kedua
garis lingkungan kerja tersebut baik lingkungan fisik maupun lingkungan non
fisik sangat menentukan kinerja dari para karyawan/ karyawati/ guru dan
dapat meningkatkan kinerja mereka. Lingkungan kerja yang tidak memadai
akan dapat menurunkan kinerja, sebaiknya Lingkungan kerja yang baik akan
menambah kinerja lebih meningkat. Suatu kondisi lingkungan Kkerja
dikatakan baik atau sesuai apabila para pegawai/ karyawan atau guru dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian
lingkungan kerja dapat dilihat hasilnya dalam jangka waktu yang cukup lama.
Lingkungan kerja non fisik Menurut Sedarmayanti, menyatakan “Lingkungan
non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama
rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan”. Berdasarkan pengertian
tersebut, dapat dikatakan bahwa lingkungan non fisik disebut juga
lingkungan kerja psikis, yaitu keadaan di sekitar tempat kerja yang bersifat
non fisik. Lingkungan kerja semacam ini tidak dapat ditangkap secara
langsung dengan panca indera manusia, namun dapat dirasakan

keberadaannya.

Menurut Duaneet al dalam Mangkunegara dan Prabu (2011:105), lingkungan
kerja non fisik adalah semua aspek fisik psikologis kerja, dan peraturan kerja

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian produktivitas.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa
lingkungan kerja non fisik disebut sebagai lingkungan kerja psikis, yaitu
keadaan di sekitar tempat kerja yang bersifat non fisik. Lingkungan kerja
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yang seperti ini tidak dapat ditangkap langsung dengan panca indra manusia,
namun dapat dirasakan keadaannya. Lingkungan kerja non fisik ini dapat
dirasakan melalui hubungan-hubungan sesama karyawan, bawahan dengan

atasan, maupun atasan dengan bawahan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator
lingkungan kerja non fisik terbagi menjadi dua yaitu:
(1) Hubungan antar karyawan.

(2) Hubungan dengan atasan.

Manfaat Lingkungan Kerja diantaranya jika perusahaan dapat menurunkan
tingkat dan beratnya kecelakaan-kecelakaan kerja, penyakit, dan hal-hal yang
berkaitan dengan stress, serta mampu meningkatkan kualitas kehidupan para

pekerjanya, perusahaan akan semakin efektif. (Agatha, dkk, 2018: 41)

Hubungan kerja dibagi menjadi dua (Astadi & Vidi, 2015: 176):

a) Hubungan kerja antar pegawai. Hubungan kerja antar pegawai sangat
diperlukan dalam melakukan pekerjaan, terutama bagi pegawai yang
bekerja secara berkelompok, apabila terjadi konflik yang timbul dapat
memperkeruh suasana kerja dan akan menurunkan semangat kerja
pegawai. Hubungan kerja yang baik antara yang satu dengan yang lain
dapat meningkatkan semangat kerja bagi pegawai, di mana mereka saling
bekerja sama atau saling membantu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

b) Hubungan kerja antar pegawai dengan pimpinan. Sikap atasan terhadap
bawahan memberikan pengaruh bagi pegawai dalam melaksanakan
aktivitas. Sikap yang bersahabat, saling menghormati perlu dalam
hubungan antar atasan dengan bawahan untuk kerjasama dalam mencapai
tujuan perusahaan. Sikap bersahabat yang diciptakan atasan akan
menjadikan pegawai lebih betah untuk bekerja dan dapat menimbulkan
semangat kerja bagi pegawai.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa

lingkungan non fisik disebut juga lingkungan kerja psikis, yaitu keadaan di

sekitar yang bersifat non fisik. Lingkungan semacam ini tidak dapat
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ditangkap secara langsung dengan pancaindera manusia, namun dapat

dirasakan keberadaannya.

Jadi lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan yang hanya dapat
dirasakan oleh perasaan. Wursanto menyatakan kajian tentang lingkungan
non fisik sebagaimana bertujuan untuk membentuk sikap pegawai. Sikap
yang diharapkan adalah sikap positif yang mendukung terhadap pelaksanaan
kerja yang dapat menjamin pencapaian tujuan organisasi dengan unsur-unsur
pentingnya adalah sebagai berikut:

1) Pengawasan.

2) Suasana kerja yang memberikan dorongan dan semangat kerja.

3) Sistem pemberian imbalan (baik gaji maupun perangsang lain) yang
menarik.

4) Perlakuan yang manusiawi.

5) Perasaan aman baik didalam dinas maupun diluar dinas.

6) Hubungan sosial yang serasi, lebih bersifat informal dan penuh
kekeluargaan.

7) Perlakuan yang adil dan objektif.

Lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan kerja yang tidak dapat

terdeteksi oleh panca indera manusia, namun dapat dirasakan. Lingkungan

kerja yang bersifat non fisik disebutkan yaitu:

1) Perasaan aman bagi guru, Perasaan aman bagi guru merupakan rasa
aman dari berbagai bahaya yang dapat mengancam keadaan diri guru,
perasaan aman tersebut adalah sebagai berikut :

a) Rasa aman dari bahaya yang mungkin timbul pada saat menjalankan
tugasnya.

b) Rasa aman dari pemutusan hubungan kerja yang dapat mengancam
penghidupan diri dan keluarganya.

c) Rasa aman dari bentuk intimidasi ataupun tuduhan dari adanya
kecurigaan antar pegawai.

2) Loyalitas pegawai, loyalitas guru merupakan sikap guru untuk setia

terhadap perusahaan atau organisasi maupun terhadap pekerjaan yang
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menjadi tanggung jawabnya. Loyalitas ini terdiri dari dua macam yaitu
loyalitas yang bersifat vertical dan loyalitas yang bersifat horizontal.
Kepuasan pegawai, Kepuasan guru merupakan perasaan puas yang
muncul dalam diri pegawai yang berkaitan dengan pelaksanaan
pekerjaan. Perasaan puas ini meliputi kepuasan karena kebutuhannya
terpenuhi, dan kebutuhan yang bersifat psikologis juga terpenuhi.
Lingkungan kerja non fisik tersebut merupakan lingkungan kerja yang
hanya dapat dirasakan oleh pegawai dalam hal ini adalah guru.

2.3.5 Indikator Lingkungan Non Fisik

1.

Perhatian dan dukungan pemimpin
Sejauh mana karyawan merasakan bahwa pimpinan sering memberikan

penagarahan, keyakinan perhatian serta menghargai mereka.

. Kerja sama antar kelompok

Karyawan harus merasa adanya kerja sama antar kelompok yang baik.
Inilah yang membuat pekerjaan bisa dilakukan dengan lebih lancar dan
mudah.

. Tanggung jawab kerja

Dengan tanggung jawab kerja, maka karyawan tahu apa saja tanggung
jawab mereka selama berada di dalam perusahaan. Dimulai dari tugas
kerja, hasil kerja, hingga sikap yang mereka tampilkan di dalam.

. Struktur kerja

Struktur kerja adalah pekerjaan yang diberikan kepada karyawan memang
sudah berada di dalam struktur kerja serta organisasi yang baik. Dengan
begitu, pekerjaan yang ada sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan

perusahaan juga.

. Kelancaran komunikasi

Komunikasi adalah bagian yang penting di dalam menjalankan pekerjaan.
Dengan begitu, karyawan harus merasa ada komunikasi yang baik, lancar,

serta terbuka di antara rekan kerja hingga atasan.

Menurut (Suwatno dan Priansa, 2011:163) secara umum lingkunga Kerja

terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikis.



2.4 Penelitian Terdahulu

penelitian yang akan peneliti angkat, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu
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Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan

No

Nama

Judul

Hasil

Sumber
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Mulyadi
(2019)

Pengaruh
lingkungan kerja
non fisik dan
disiplin kerja
terhadap kinerja
guru SMAN 6 kota
tanggerang selatan.

Lingkungan kerja non fisik (
X1) berpengaruh

positif dan signifikan terhada
p kinerja guru

(YY) dengan persamaan
regresi 17,139 +

0,582X1, nila koefisien
korelasi sebesar 0,612
artinya kedua variabel
memiliki pengaruh yang kuat
dengan koefisien
determinasi

sebesar 46,8%. Uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel
atau (7,447 > 1,998), hal ini
diperkuat

dengan probability signifikan
si 0,000 < 0,05, dengan
demikian HO ditolak dan

H1 diterima artinya

terdapat pengaruh positif dan
signifikan

antara lingkungan kerja non
fisik terhadap kinerja guru di
SMA Negeri 6, Kota
Tangerang Selatan.

http://openjour
nal.unpam.ac.i

d/index.php/JE
E/article/view/

3465.

Bayu
Hendro
Priyono
(2018)

Pengaruh gaya
kepemimpinan,
motivasi guru dan
lingkungan kerja
fisik terhadap
kinerja guru SMAN
1 tanggul jember

Lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
guru.

Hasil temuan ini berarti
semakin baik lingkungan
kerja fisik maka akan

meningkatkan kinerja guru.

http://jurnal.u
nmuhjember.
ac.id/index.p

hp/JMBI/arti

cle/view/175

8/1445
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Maulana
Ibrahim;
Harini;
Susilanin
gsih
(2019)

The Effect of
Teachers, Work
Environment, and
Work Satisfaction
on the Performance
of IPS Teachers of
the Demak Regency

The Influence of Work
Environment on IPS Teacher
Performance in the Learning
Process in

Demak District Middle
School

Based on the results of the
calculation, it was obtained
that the R Square amounted
t0 0.722 or

72.2%, which meant that the
work environment had an
influence with a category of
72.2% on the

performance of junior high

school teachers.

https://ijmmu

cle/view/785/

577
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Stefanus | Pengaruh gaya Lingkungan kerja jurnal.untag-
Rumang | kepemimpinan berpengaruh terhadap sby.ac.id/inde
Kit, transformasional, | kinerja SMK Negeri 1 x.php/imm17/
(2018) karakteristik Tambelangan article/viewF
individu, Sampang. ile/1947/1671
lingkungan kerja Koefisien
terhadap motivasi pengaruh
kerja dan kinerja langsung
guru Lingkungan
SMK negri 1 Kerja
tambelangan (X3),terhadap Kinerja Guru
sampang (YY)
sebesar 0.188. Hal ini
menunjukkan
bahwa Lingkungan Kerja
(X3),
berpengaruh positif, tetapi
tidak
signifikan terhadap Kinerja
Guru (Y) .
Dengan demikian semakin
meningkat
Lingkungan Kerja (X3),
maka
cenderung dapat
meningkatkan Kinerja
Guru (YY) . Namun
peningkatan
tersebut tidak signifikan.
Rasmi The Impact of The work environment has a | https://feb.unh
mzl?sha Compensation, positive and significant w‘m
Maat Work Environment, | impact on job satisfaction w
Pono _ _ ] elarticle/view/2
(2020) and Commitment ofprivate high school 99

towards Job
Satisfaction on
Private High School
Performance
Teachers in

Makassar City.

teachers in Makassar.
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2.5 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun

suatu kerangka pemikiran dalam penelitian ini, seperti yang disajiakn dalam gambar

berikut ini:

Permasalahan Variabel peneliian Perumusan masalah

1. Kinerja guru mengalami ) )
penurunan yang cukup 1. Lingkungan kerja [t Apakah pengaruh lingkungan kerja
segnifikan. »  Fisik ”| fisik terhadap kinerja guru di SMAN

2. Fasilitas yang ada masih 2. Lingkungan Kerja 1 Kotabumi? _ _
kurang memadai dan Non Fisik 2. Apakah pengaruh lingkungan kerja
Lingkungan sekolah kurang 3. Kinerja non fisik terhadap kinerja guru di
terjaga kebersihanya sehingga 'y SMAN 1 Kotabumi? _
para guru kurang nyaman 3. Apakah pengaruh lingkungan Kerjaj
dalam mengajar. fisik dan non fisik terhadap kinerjal

3. Kurangnya perhatian, guru di SMAN 1 Kotabumi?

dukungan pemmpin, kerja
sama antar kelompok dan
tanggung jawab masih lemah

A 4

Analisis data

Feedback e Analisis linier berganda

o Ujif

e Ujit
Hipotesis

1. Lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap
Kinerja guru di SMAN 1 kota bumi.

2. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh Terhadap
Kinerja guru di SMAN 1 kota bumi.

3. Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik berpengaruh terhadap Kinerja guri di SMAN
1 kota bumi.

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran
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2.6 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (sugiono, 2016:64). Penolakan dan penerimaan hipotesis tergantung
pada hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta. Dengan demikian, hipotesis adalah
rumusan kesimpulan yang bersifat sementara yang akan berlaku apabila sudah
terbukti kebenaranya. Berdasarkan teoristis dan kerangka pemikiran diatas, maka
hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
2.6.1 Pengaruh lingkungan kerja fisik pada kinerja guru
Menurut Sedarmayanti (2011:26) adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu perlu di uji apakah lingkungan
kerja fisik memberikan pengaruh terhadap kinerja guru, dengan merumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H1. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja guru di
SMAN 1 Kota bumi.

2.6.2 Pengaruh lingkungan kerja non fisik pada kinerja guru
Menurut Sedarmayanti (2011: 31), menyatakanbahwa “lingkungan kerja non fisik
adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik
dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan
bawahan”. Interaksi sosial pimpinan dengan karyawan dalam lingkungan
perusahaan/organisasi/instansi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan yang
mana akan menimbulkan tingkat kepuasan kerja karyawan, situasi lingkungan
perusahaan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya antara karyawan yang satu
dengan yang lain tidak terlepas dari interaksi satu sama lainnya demi kelancaran
dan keharmonisan kerja. Oleh karena itu perlu perlu di uji apakah lingkungan non
fisik memberikan pengaruh terhadap kinerja guru, dengan merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H2. Terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja guru di
SMAN 1 Kota bumi.
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2.6.3 Pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik pada
kinerja guru
Hubungan antara lingkungan fisik dan lingkungan non fisik terhadap kinerja guru
telah banyak dilakukan, beberpa peneliti yaitu begitu juga bila pemimpin dibahas
menggunakan kacamata ideologi kapitalis akan sangat berbeda dengan sosialisasi.
Menurut Armstrong dan Barong (dalam Wibowo, 2017: 7), Kinerja merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Oleh
karena itu perlu perlu di uji apakah lingkungan kerja fisik dan lingkugan kerja non
fisik memberikan pengaruh terhadap kinerja, dengan merumuskan hipotesis

sebagai berikut :

H3. Terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik terhadap kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Menurut sugiono (2016, p.7) jenis penelitian kuantitatif
dapat ditarik sebagai jenis penelitian pada populasi atau sempel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisi data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Jenis penelitian kuantitatif digunakan karena dalam penelitian ini
data yang digunakan dinyatakan dalam angka dan analisis dengan teknik
statistik. Data dan informasi dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara
empirik dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dari responden yang
dijadikan sampel pada obyek yang diteliti. Unit penelitian ini adalah individu,
yaitu para guru SMAN 1 Kota bumi. Dilihat dari segi variabelnya, penelitian
ini terdiri atas 3 variabel yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik serta kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi. Variabel lingkungan kerja fisik
dan lingkungan kerja non fisik sebagai variabel bebas, sedangkan variabel

kinerja guru sebagai variabel terikat.

3.2 Sumber Data
3.2.1 Data Primer
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh peneliti, data ini
dikumpulkan khusus untuk menjawab masalah dalam penelitian secara
khusus. Jenis data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban
kuisioner yang dibagikan kepada guru di SMAN 1 Kota bumi.

3.2.2 Data sekunder
Data Sekunder adalah data tambahan yang diperoleh secara tidak
langsung oleh peneliti. Data sekunder ini diperoleh dari berbagai

referensi seperti literatur, arsip, dokumentasi dan berbagai data lain
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yang dibutuhkan dan berkaitan dengan permasalahan penelitian. Data
sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari SMAN 1 Kota bumi.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian pengumpulan data yang menentukan

berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan beberapa metode yaitu :
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3.3.2

Observasi

Metode observasi sebagaimana dikemukakan oleh S. Margono, bahwa
“observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian”. (S.
Margono, 2010: 158). Observasi yang dilakukan untuk mendapat data
peneliti mengamati bagaimana kinerja guru yang ada di SMAN 1 Kota
bumi.

Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi
pertanyaan atau penyataan tertulis kepada responden. (Sugiyono, 2010:
142) Dalam penelitian ini peneliti membagikan kuisioner atau angket
kepada responden yaitu guru SMAN 1 Kota bumi. Adapun skala yang
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti adalah skala
Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap,dan
persepsi seseorang atau kelompok orang  terhadap fenomena.
(Sugiyono, 2010: 93)

Data akan diolah menggunakan skala Likert dengan nilai skala 1-5 dan
dijelaskan penetapan nilai dalam skala likert sebagai berikut : Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS). Sehingga peneliti memberikan beberapa butir pernyataan
atau pertanyaan dengan 5 alternatif jawaban dengan skor yang berbeda
pada setiap jawaban yang diberikan pada responden. Dimana nilai yang

digunakan peneliti sebagai berikut:



34

Tabel 3.1
Skor Kuisioner
Deskripsi Skor

Sangat Setuju 5
Setuju 4

Netral 3

Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan besarnya Kkriteria korelasi

sebagai berikut :

Tabel 3.2

Kriteria Korelasi
Kriteria Kategori
0,800-1,000 Sangat Kuat
0,600-0,799 Kuat
0,400-0,599 Cukup
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2010)
Pada kriteria korelasi diatas dijelaskan bahwa jika korelasi sebesar
0,000-0,199 maka korelasi dinyatakan sangat rendah. Korelasi sebesar
0,200-0,399 korelasi dinyatakan rendah. Korelasi sebesar 0,400-0,599
dinyatakan Cukup, sedangkan korelasi sebesar 0,600-0,799 dinyatakan
tinggi dan korelasi sebesar 0,800-1,000 dinyatakan sangat tinggi.
3.3.3 Dokumentasi

Menurut Sukardi, dengan menggunakan metode dokumentasi “peneliti
dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber
tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana
responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.
(Sukardi, 2014: 81). Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan
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adalah mengumpulkan dokumen-dokumen berupa profil SMAN 1 Kota

bumi.

3.4 Populasi dan Sampel

34.1

3.4.2

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. (Suharsimi, 2013: 130)
Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan populasi yang terdiri
dari seluruh guru di SMAN 1 Kota bumi yang berjumlah 81 orang guru.
Sampel Penelitian

Menurut Suharsimi menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti (Suharsimi, 2013: 131). Suharsimi Arikunto
mengatakan bahwa "untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila
subjeknya kurangdari 100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah
subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih".(Suharsimi, 2013: 134) Sampel merupakan sebagian individu
dalam sesuatu populasi yang dapat mewakili populasi tersebut dalam
suatu penelitian yang diambil dengan menggunakan cara tertentu.
Pengambilan sampel harus sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel
(contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagia contoh. Dalam
penelitian ini penulis mengambil seluruh populasi yang ada, karena
jumlah populasinya tidak lebih dari 100, maka sampel penelitian ini
adalah 81 orang guru SMAN 1 Kota bumi .

3.5 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 38) penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu

yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.Variabel dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja fisik dan

lingkungan kerja non fisik serta kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi.
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3.6 Definisi Operasional Penelitian

Menurut Etta dan Sopiah (2010: 134) Definisi operasional merupakan suatu
definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan memberikan arti atau
menspesifikasikan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur variabel lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik serta kinerja guru. Alat ukur yang digunakan oleh penulis
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan adalah dengan menggunakan
daftar pertanyaan (kuesioner) bersifat tertutup, sehingga responden hanya
tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dan tidak perlu membuat
jawaban lain.

Variabel-variabel yang diteliti pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik serta kinerja guru terhadap kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi.
Definisi operasional variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3
dibawah ini:

Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala

Lingkungan | Menurut Sedarmayanti (2011:26) | 1.Penerangan/cahaya | Likert

Kerja Fsik Lingkungan Kerja Fisk adalah ditempat kerja

(X1) semua keadaan berbentuk fisik 2. Temperatur/suhu
yang terdapat di sekitar tempat udara ditempat
kerja yang dapat mempengaruhi kerja

karyawan baik secara langsung 3.Kelembapan udara

maupun tidak langsung. ditempat kerja

4. Sirkulasi udara
ditempat kerja

5. Getaran mekanis
ditempat kerja

6. Bau tidak sedap
ditempat kerja

7. Tata warna

ditempat kerja
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8. Dekorasi ditempat
kerja

9. Musik ditempat
kerja

10. Keamanan

ditempat kerja

Lingkungan | Menurut Sudarmayanti (2011:31) | 1. Perhatian dan Likert
Kerja Non | Lingkungan kerja non fisik dukungan
Fisik adalah semua keadaan yang pemimpin
(X2) terjadi yang berkaitan dengan 2. Kerja sama antar
hubungan kerja, baik dengan kelompok
atasan maupun dengan sesama 3. Tanggung jawab
rekan kerja ataupun hubungan kerja
dengan bawahan. Terdiri dari: 4. Struktur kerja
1. Hubungan dengan atasan. | 5. Kelancaran
2. Hubungan antar karyawan komunikasi
Kinerja Menurut bangun wilson (2012: | 1. Jumlah pekerja Likert
(Y) 231) kinerja adalah hasil 2. Kualitas pekerjan
pekerjaan yang dicapai 3. Ketepan waktu
seseorang berdasarkan 4. Kehadiran
persyaratan-persyaratan 5. Kemampuan
pekerjaannya. kerja sama

3.7 Uji Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validitas

Ada dua macam validitas sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu

validitas eksternal dan validitas internal. (Suharsimi Arikunto, 2013:

169) Adapun validitas dalam penelitian ini merupakan validitas

eksternal yaitu instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari

instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang
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mengenai variabel penelitian yang dimaksud. (Suharsimi Arikunto,
2013: 169).

Pada penelitian ini menggunakan pengujian validitas untuk menguji
daya pembeda secara signifikan menggunakan rumus Product moment
Dengan «; n-2 , n = jumlah sampel. Untuk menguji validitas setiap
instumen dilakukan pengambilan sampel sebesar 24,6% sampel dari 81
anggota, maka sampel sebesar 20 orang guru. Sedangkan n-2 untuk

melihat nilai signifikan r tabel pada taraf nyata 5%.

Dimana suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila koesien
korelasi Thitung™ ltaber,dan jika rhiung< raper Maka instrumen penelitian
tidak valid. Sedangkan untuk mencari rniwng menggunakan rumus

Product momentsebagai berikut:

. N> XY -2 X)Q.Y)
Y X ()Y Y - (O )

Keterangan :
Iy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
n = Number of Cases

nXXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

X = Jumlah seluruh skor X

Y = Jumlah seluruh skor Y

rX? = Jumlah kuadrat masing-masing X

TY? = Jumlah kuadrat masing-masing Y. (Suharsimi Arikunto,
2013: 170)

Uji Reliabilitas

Reliabilitas yaitu apabila suatu instrumen sudah cukup baik untuk
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik.(Suharsimi Arikunto, 2013:178).

Adapun dalam penelitian ini mengukur atau menguji reliabilitas secara

manual dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.

(0%

2.
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Keterangan :

M, reliabilitas yang dicari

k

banyaknya butir pertanyaan
Za§ = jumlah varians skor tiap-tiap item
o’  =varians total. (Mustikah Purwanti, 2014: 85)

Dalam memberikan interpretasi harga koefisien reliabilitas instrumen,

umumnya menggunakan patokan sebagai berikut:
a. Apabila r;; sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik serta
Kinerjayang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki

reliabilitas yang tinggi (reliable).
b. Apabila r;,lebih kecil daripada 0,70 berarti lingkungan kerja fisik

dan lingkungan kerja non fisik serta kinerja yang sedang diuji
reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki relibilitas yang tinggi
(un-reliable). (Mustikah Purwanti, 2014: 85)

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data
3.8.1 Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk memilih model regresi yang
akandigunakan. Uji ini diperlukan karena banyak model regresi
(linier,kuadratik, kubik, eksponensial, dan lain-lain) yang dapat
digunakansalah satunya adalah regresi linier, maka terlebih dahulu
harusdilakukan adalah uji linieritas. Uji linieritas digunakan
untukpembuktian apakah model garis linier yang ditetapkan benar-
benarsesuai dengan keadaan atau tidak. Pengujian dilakukan dengan
program SPSS 20.
a. Rumusan Hipotesis :
HO : Model regresi linier
H1 : Model regresi tidak linier
b. Kriteria Uji Pada taraf nyata (a) 5 % , Tolak HO jika p value (sig)
<0,05, terima selainya (Sulistyo. 2010)
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3.8.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Apabila
terjadi korelasi antara variabel bebas, maka terdapat problem
multikolinieritas pada model regresi tersebut. Deteksi adanya
multikolineriaritas :
a. Besaran VIF (variance inflation factor) dan Tolerance Model
regresi yang bebas multikolinearitas adalah :
1) Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1.
2) Mempunyai angka tolerance mendekati 1.
b. Besaran korelasi antar variabel independen
Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah
koefisien korelasi antar variabel independen haruslah lemah
dibawah 0,05. Jika korelasi kuat maka terjadi problem multi
kolenieritas (Suharsimi, 2013: 207).

3.9 Metode Analisis Data

Analisis data adalah merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam

penelitian. Metode analisis data digunakan untuk mengkaji hipotesis dalam

rangka menarik suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini metode analisis data

yang digunakan adalah :

3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuat model
matematika yang dapat menunjukkan hubungan antar variabel bebas
terhadap variabel terikat (Suharsimi, 2013: 207). Dalam penelitian ini
hanya terdiri dari tiga variabel yaitu satu variabel dependen (Y) dan dua
variabel independen (X1 dan X2), sehingga persamaan regresi dengan
menggunakan rumus Suharsimi (2013: 207) adalah :
Y=a+hblX1+bh2X2+e

Keterangan :
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Y = penafsiran variabel dependen (Kinerja)

X1 = Variabel independen 1 (lingkungan kerja fisik )

X2 = Variabel independen 2 (Lingkungan kerja non fisik )
a = Nilai konstanta

bl = koefisien regresi variabel independen 1

b2 = koefisien regresi variabel independen 2

e = Error

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji ini digunakan untuk menguji apakah variabel independen
(lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik) secara
parsial atau sendiri-sendiri berpengaruh terhadap variabel dependen
(kinerja). Cara pengujiannya dengan bantuan SPSS. Kaidah dalam
pengambilan keputusan dalam uji t adalah:

a. Jika probalitas > 0,05 maka Ho diterima (variance sama)

b. Jika probalitas < 0,05 maka Ho ditolak (variance berbeda)

3.10.2 Uji F (Uji Simultan)
Uji simultan (uji F) ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen (lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik)
terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan) dengan
tingkat signifikan yang digunakan sebesar o = 5% dan df (n-k-1).
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji F dengan menggunakan
SPSS adalah :
a. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima.
b. Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
Deskriptif adalah mendeskripsikan atau menjelaskan data yang merupakan
gambar data yang akan digunakan untuk proses selanjutnya (menguji hipotesis).
Hal ini dilakukan untuk memenuhi beberapa asumsi yang telah ditetapkan dalam
pengujian hipotesis dengan metode statistik parametris. Dalam deskripsi data ini,
penulis mencoba untuk menggambarkan kondisi responden yang menjadi sampel
dalam penelitian ini dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin,

usia, lama kerja, dan pendidikan.

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin Jumizh orang Percentase
(guru)
Perempuan 52 73,2%
Laki-laki 19 26,7%
Total 71 100%

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020

Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari 71 responden yang jumlah
karyawan guru lebih banyak perempuan yaitu sebanyak 52 orang guru
atau 73,2%, sedangkan laki-laki 19 orang guru atau 26,7%. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut didominasi oleh karyawan

guru perempuan.



b. Usia Responden

Untuk mengetahui usia responden, dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 4.2
Usia Responden

Usia Responden Jumlah (orang) Persentase

20-30 10 14,0%

30-40 25 35,2%

40 — 45 6 8,4%

45 - 60 30 42,2%

Total 71 100%

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020
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sebagai

Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa proporsi paling besar adalah

dari responden yang berusia antara 45 — 60 tahun sebanyak 30 respoden

atau 42,2%. Dan proporsi paling besar kedua adalah dari responden

yang berusia antara 30 — 40 tahun sebanyak 25 responden atau 35,2%.

Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut didominasi oleh

karyawan dengan usia 45 — 60 tahun dan 30 — 40 tahun.

c. Lama Kerja

Untuk mengetahui lama kerja responden, dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.3

Lama Kerja Responden

Lama Kerja Jumlah (orang) Percentase
1 tahun 3 4,2%
2 tahun 3 4,2%
3 tahun 4 5,6%
> 4 tahun 61 85,9%
Total 71 100%

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020

Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki

tentang kerja yang paling banyak adalah > 4 tahun sebanyak 61 orang
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atau 85,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan didominasi oleh
responden dengan rentang kerja > 4 tahun.

d. Pendididkan
Untuk mengetahui pendididkan responden, dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :
Tabel 4.4
Pendidikan Responden

Pendidikan Jumiah Percentase
(orang)
S2 12 16,9%
S1 58 81,6%
D3 1 1,4%
Total 71 100%

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020

Tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa responden yang paling banyak
adalah responden yang memiliki pendidikan Sldengan jumlah 58 orang
atau 81,6%. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut

didominasi oleh responden dengan pendidikan S1.

4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden
Hasil jawaban tentang variabel Lingkungan kerja fisik, Lingkungan kerja
non fisik dan Kinerja guru yang disebarkan kepada 71 responden adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Jawaban Responden Lingkungan Kerja Fisik (X1)

Jawaban
No Pernyataan SS (5) S (4) RR (3) TS (2) STS (1)
Flw | F || F|l|% | F|]%|F]|%
1 Penerangan/cahaya di
lingkungan sekolah SMANZ1 | 11 | 155 35 49,3} 2513521 0 | 0 | 0 | O
Kotabumi telah cukup terang.
2 Temperatur/suhu udara ditempat 19 | 26,8| 28 | 39.4| 24 | 346| 0 0 0 0
kerja di SMAN1 Kotabumi
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sudah cukup sejuk.

3 Kelembapan udara ditempat | g | g5 | 29 | 408| 36 | 50,7 0
kerja sudah cukup nyaman.

4 Sirkulasi udara disemua ruangan | 13 | 183| 31 | 437| 27 | 38,0 0
sudah cukup segar.

5 Tidak ada gangguan getaran
mekanis  disekitar SMAN1 | 9 | 127] 42 [ 592} 20 | 282 0
Kotabumu

6 Di sekitar SMAN1 Kotabumi 13 | 18,3| 34 | 479| 24 | 33,8 0
tidak ada bau yang tidak sedap.

7 Tata warna ditempat kerja sudah | 17 | 239| 37 | 521| 17 | 23.9 0
cukup kontras.

8 Dekorasi ditempat kerja sudah | 15 | 225| 35 | 493| 20 | 282 0
cukup indah dan nyaman.

9 Adanya musik atau hiburan | 15 | 211| 35 | 4903| 21 | 296 0
diputar saat istirahat.

10| Keamanan ditempat kerja sudah | 25 | 356| 26 | 36,6 19 | 26,8 0
cukup terjamin.

Sumber : Data diolah pada tahun 2020

Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pernyataan yang paling direspon
variabel lingkungan kerja fisik adalah pernyataan 10, dengan pernyataan
“Keamanan ditempat kerja sudah cukup terjamin.” dengan jumlah
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 26 responden (36,6
%), setuju 26 responden (36,6 %), ragu-ragu 19 responden (26,8 %),
tidak setuju dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 responden
atau (0%). Sementara pernyataan yang paling rendah di respon adalah
pernyataan 4 dengan pernyataan “Sirkulasi udara disemua ruangan sudah
cukup segar.” dengan jumlah responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 13 responden (18,3%), setuju 31 responden (43,27%), ragu-ragu
27 responden (38,0 %), tidak setuju sebanyak dan sangat tidak setuju
sebanyak O responden atau (0%). Hasil olahan secara lengkap dapat

dilihat pada lampiran 4.
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Tabel 4.6
Hasil Jawaban Responden Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)
Jawaban
No Pernyataan SS (5) S4) RR (3) TS (2) STS (1)

F|l|% | F % | F|%|F|%]|F | %

1 Atasan membantu dan
membimbing saya agar 9 |127| 32 |451| 29 |408| 1 | 14| 0 | ©
melakukan pekerjaan dengan
baik

2 Saya merasa diberi kesempatan
oleh atasan untuk mendiskusikan | 6 | 85| 18 | 254 47 1662} 0 | 0 | 0 | O
masalah yang saya hadapi.

3 Di sekolah SMAN1 Kotabumi
para guru saling memperhatikan | 9 |127| 39 |546| 22 13100 1 | 141 0 | 0
kepentingan satu sama lain.

4 Disekolah ini terdapat banyak
semangat bersama tim dan kami | 19 | 268| 36 |507| 16 |507| 0 | 0 | 0 | o0
saling membantu satu dengan
yang lain.

5 Para guru bersedia menerima
dan bertanggung jawab atas 6 | 85| 27 | 380 38 [535] 0 | 0 | 0 | 0
semua penugasan yang diberikan
oleh atasan.

6 Para guru merasa memiliki
organisasi (sekolah ini) lebih | 25 | 352| 32 1648 0 | 0 | 0 |0 0| 0
dari sekedar menjadi pegawai.

7| Atasan bersifat terbuka dan
menerangkan dengan jelas 10 | 141} 37 | 521 24 |338) 0 | O | 0 | O
prosedur pekerjaan.

8 Di sekolah ini setiap orang
mempunyai pekerjaan tertentu | 9 |127| 32 451} 30 1423} 1 | 12 0 | O
da jelas untuk dikerjakan.

9 | Atasan menerima umpan balik
dari bawahan atau rekan 13 | 18,3| 33 |465| 24 [338 1 [ 14| 0 | o0
sekerjanya dan mengambil
tindakan segera.

10 | Para guru mampu melakukan
sosialisasi dengan orang di | g |113| 23 [324] 39 |549] 1 | 14| 0 | o0
semua tingkatan dalam
organisasi.

Sumber : Data diolah pada tahun 2020
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Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pernyataan yang paling direspon
variabel lingkungan kerja non fisik adalah pernyataan nomor 6, dengan
pernyataan “Para guru merasa memiliki organisasi (sekolah ini) lebih dari
sekedar menjadi pegawai” dengan jumlah responden yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 25 responden (35,2 %), setuju 32 responden (64,8
%), ragu-ragu, tidak setuju dan yang menjawab sangat tidak setuju

sebanyak 0 responden atau (0%).

Sementara pernyataan yang paling rendah di respon adalah pernyataan
nomor 2 dan 5 dengan pernyataan “Saya merasa diberi kesempatan oleh
atasan untuk mendiskusikan masalah yang saya hadapi” dan Para guru
bersedia menerima dan bertanggung jawab atas semua penugasan yang
diberikan oleh atasan. Hasil olahan secara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 4.

Tabel 4.7
Hasil Jawaban Responden Variabel Kinerja (Y)
Jawaban
No Pernyataan SS (5) S (4) RR (3) TS (2) STS (1)
F|l% | F|% | F | % | F | %]|F | %
Tingkat pencapaian volume
1 | kerja yang saya hasilkan telah | 35 | 493| 32 | 451| 4 | 56| 0| O | O | O
sesuai dengan harapan
Sekolah  telah  menetapkan
perhitungan
Saya telah mempunyai target
3 | kerja yang harus dicapai dalam | 44 | 620| 26 | 366 1 | 141 0} 0 | 0 | 0
suatu periode
4 |Saya  mengerjakan  suatu | 36 | 50,7| 29 | 408| 6 | 85| 0| O | 0| 0O
pekerjaan dengan cekatan
Dalam mengerjakan pekerjan
5 |saya selau menyelesaikan | 37 | 521 29 | 408 5 | 70 0 | 0 ) 0 | O
dengan tepat waktu
Saya selau bekerja dengan
6 | teliti, cepatdan tepat dalam | 35| 493 30 | 423 6 | 85| 0 | O | O | O
melaksanakan pekerjaan yang
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diterima.

7 | Saya tiba ditempat kerja selalu | 39 | 423| 36 | 507| 5 | 7.0 |0 0
tepat waktu.

g | Saya sadar kehadiran adalah | 39 | 549| 28 | 394| 4 | 56| 0 | o
kewajiban para guru.

o |Saya dapat bekerja dengan | 40 | 563| 25 |352| 6 | 85| 0 |0
baik dalam team.

10 | Saya mampu bekerja sama | 35 | 507| 34 | 479 1 | 14| 0 | 0
dengan sesama rekan kerja.

Sumber : Data diolah pada tahun 2020

Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pernyataan yang paling direspon
variabel kinerja guru adalah pernyataan nomor 3, dengan pernyataan
“Sebagai guru saya melaksanakan program pembelajaran yang telah
dibuat” dengan jumlah responden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 44 responden (62,0 %), setuju 20 responden (40,8 %), ragu-
ragu 6 responden (8,5%), yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak
setuju sebanyak 0 responden atau (0%).

Sementara pernyataan yang paling rendah di respon adalah pernyataan
nomor 7 dengan pernyataan “Sebagai guru saya telah melaksanakan
program perbaikan dan pengayaan materi pembelajaran.” dengan jumlah
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 30 responden
(42,3%), setuju 36 responden (56,7 %), ragu-ragu 5 responden (7,0 %),
tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak O responden atau (0%).
Hasil olahan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 4.

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen
4.2.1 Hasil Uji Validitas

Sebelum dilakukan pengolahan data maka sebagian jawaban yang diberikan
oleh responden di uji dengan uji validitas dan uji reabilitas yang di
ujicobakan pada 20 responden. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan korelasi product moment. Kriteria pengujian untuk uji adalah
apabila rhiung > raver Maka valid dan apabila rniwng < ranet Maka tidak valid.

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik (X1)
Pernyataan Fhitung Ftabel Kondisi |\ oterangan
Butir 1 0,581 0,444 Phitung > T'tabel Valid
Butir 2 0,531 0,444 Thitung = tabel Valid
Butir 3 0,609 0,444 Mhitung = T'tabel Valid
Butir 4 0,490 0,444 Mhitung = T'tabel Valid
Butir 5 0,704 0,444 Mhitung = T'tabel Valid
Butir 6 0,511 0,444 Mhitung > Ttabel Valid
Butir 7 0,661 0,444 Phitung > T'abel Valid
Butir 8 0,480 0,444 Mhitung = ltabel Valid
Butir 9 0,509 0,444 Mhitung = T'tabel Valid
Butir 10 0,704 0,444 Mhitung = T'tabel Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2020

Tabel 4.8 hasil uji validitas variabel lingkungan kerja fisik (X1) dengan
menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai
lingkungan kerja fisik. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rniwng lebin besar
dari raper (0.444), dimana nilai rhiwng paling tinggi yaitu 0,704 dan paling
rendah 0,480. Dengan demikian seluruh item pernyataan lingkungan kerja
fisik dinyatakan valid. Hasil olahan secara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 5.

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)

Pernyataan Ihitung Itabel Kondisi Keterangan
Butir 1 0,596 0,444 Ihitung = Ttabel Valid
Butir 2 0,647 0,444 Fhitung > T'tabel Valid
Butir 3 0,804 0,444 Thitung > Ttabel Valid
Butir 4 0,743 0,444 Mitung > Ttabel Valid
Butir 5 0,589 0,444 Mhitung > I'tabel Valid
Butir 6 0,572 0,444 Fhitung < Ttabel Valid
Butir 7 0,591 0,444 Mhitung > I'tabel Valid
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Butir 8 0,771 0,444 Ihitung > T'tabel Valid
Butir 9 0,585 0,444 Ihitung > T'tabel Valid
Butirl0 0,558 0,444 Mhitung > T'tabel Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2020

Tabel 4.9 hasil uji validitas variabel lingkungan kerja non fisik (X2) dengan
menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai
lingkungan kerja non fisik. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rmiwng lebih
besar dari riape (0,444), dimana nilai rhwng paling tinggi yaitu 0,842 dan
paling rendah 0,418. Dengan demikian seluruh item pernyataan lingkungan
kerja non fisik dinyatakan valid. Hasil olahan secara lengkap dapat dilihat

pada lampiran 5.

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Kinerja (Y)

Pernyataan Mhitung I tabel Kondisi Keterangan
Butir 1 0,694 0,444 Phitung > Ttabel Valid
Butir 2 0,618 0,444 Mhitung > I'tabel Valid
Butir 3 0,752 0,444 Mhitung > Itabel Valid
Butir 4 0,716 0,444 Ihitung = tabel Valid
Butir 5 0,708 0,444 Iitung = Ttabel Valid
Butir 6 0,534 0,444 Ihitung = tabel Valid
Butir 7 0,491 0,444 Iitung = Ttabel Valid
Butir 8 0,658 0,444 Iitung = Ttabel Valid
Butir 9 0,738 0,444 Ihitung = Ttabel Valid
Butirl0 0,642 0,444 Mhitung > I'tabel Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2020

Tabel 4.10 hasil uji validitas variabel kinerja (Y) dengan menampilkan
seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai Kinerja karyawan.
Hasil yang didapatkan yaitu nilai rpiwung lebih besar dari ripe(0,444), dimana
nilai ryiwng paling tinggi yaitu 0,752 dan paling rendah 0,491. Dengan
demikian seluruh item pernyataankinerjaguru dinyatakan valid.Hasil olahan

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 5.
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4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukan kepada suatu pengertian bahwa instrument cukup
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, karena
instrument tersebut sudah baik. Pada pengujian reliabilitas kuesioner
digunakan rumus alpha cronbach dengan menkonsultasikan nilai alpha yang
dibantu dengan program SPSS 20 hasil pengujian reliabilitas menggunakan
tingkat keyakinan 95% = 0,05. Dari hasil pengelolaan data melalui program
SPSS diperoleh nilai koefisien seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.11
Inteprestasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi
Koefisien r Keterangan
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 - 0,5999 Sedang
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,0199 Sangat Rendah

Sumber: sugiono (2010)
Dari hasil pengolahan data melalui program SPSS diperoleh nilai koefisien r

seperti terlihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.12

Hasil Uji Reliabillitas

Koefisien Simpulan
Variabel alpha Koefisien r

chronbach
Lingkungan 0,866 0,4000 — 0,5999 | Reliabel Sangat
Kerja Fisik Tinggi
Lingkungan 0,898 0,8000 — 1,0000 | Reliabel Sangat
Kerja Non Fisik Tinggi
Kinerja 0,902 0,6000 — 0,7999 | Reliabel Sangat
guru/karyawan Tinggi

Sumber : Data diolah pada tahun 2020
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.12 nilai cronbach’s alpha sebesar
0,866 untuk lingkungan kerja fisik (X1) dengan tingkat reliabel sangat
tinggi, 0,888 untuk variabel lingkungan kerja non fisik (X2) dengan tingkat
reliabel sangat tinggi, dan 0,902 untuk variabel kinerja guru (Y) yang
artinya tingkat reliabel sangat tinggi. Hasil olahan secara lengkap dapat

dilihat pada lampiran 6.

4.3 UJI ASUMSI KLASIK
4.3.1 HASIL UJI LINIERITAS
Uji linieritas digunakan untuk milihat apakah spesifikasi model yang

digunakan sudah benar atau tidak.

Tabel 4.13

Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Kinerja* Between (Combined) 121,880 8| 15,235 4,425| ,000
Ling Fisik ~ Groups Linearity 107,901 1| 107,901 31,342]| ,000
Deviation from Linearity 13,979 7 1,997 ,5680] ,769
Within Groups 213,444 62 3,443
Total 335,324 70
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Kinerja * Between (Combined) 169,670 9 18,852 6,942 ,000
Ling Non Groups Linearity 126,716 1| 126,716 46,662 ,000
Fisik Deviation from 42,953 s| 5369 1977 065
Linearity
Within Groups 165,654 61 2,716
Total 335,32 70

Sumber : Data diolah pada tahun 2020
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1. Rumusan Hipotesis:
Ho: model regresi berbentuk linier.
Ha: model regresi tidak berbentuk linier.
2. Kriteria pengambilan keputusan:
Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak.
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima.

Variabel lingkungan kerja fisik (X;) terhadap kinerja (Y)

Dari hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai Sig pada baris
Deviantion from linierity 0,769 > dari alpha (0,05), maka Ho diterima yang
menyatakan model regresi berbentuk linier. Hasil olahan secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran 7.

Variabel lingkungan kerja non fisik (X;) terhadap kinerja (Y)

Dari hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai Sig pada baris
Deviantion from linierity 0,065> dari alpha (0,05), maka Ho diterima yang
menyatakan model regresi berbentuk linier. Hasil olahan secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran 7.

4.3.2 UJI MULTIKOLINIERITAS

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
atau hubungan kuat antara variabel independen. Salah satu cara untuk
mengetahui apakah terdapat multikoleniaritas dengan menggunakan model
regresei.
Tabel 4.14
Hasil multikoleniaritas

Coefficients®

Model Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta T Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 8,473 3,855 2,198 ,031
X1 451 ,083 ,446 5,428 ,000 9441 1,060
X2 ,507 ,082 ,509 6,185 ,000 ,9441 1,060

a. Dependent Variable: Y



Analisis:

Uji multikoleniaritas dapat dilakukan dengan membandingkan antara
koefisien determinasi simultan dengan koefisien determinasi antar variabel.
Selain cara tersebut gejala multikoleniaritas dapat diketahui juga dengan
menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) jika nilai VIF lebih dari
10 maka ada gejala multikoleniarias. Sedangkan unsur (1-R?) dapat disebut
collinierity tollerance artinya jika nilai colleniarity tollerance di bawah 0,1
maka ada gejala multikolenieritas. Dari hasil perhitungan pada tabel
diperoleh nilai VIF = 1,060 kurang dari 10 atau nilai colleniarity tollerence
= 0,944 di atas 0,1 tidak ada gejala multikoleniaritas. Hasil olahan secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran 8.

4.4 HASIL ANALISIS DATA

Analisis data adalah merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam

penelitian. Metode analisis data digunakan untuk mengkaji hipotesis dalam

rangka menarik suatu kesimpulan.

Tabel 4.15

Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
Kinerja 44,58 2,189 71
LingFisik 38,77 2,166 71
| LingkNonFisik 36,96 2,195 71

1) Rata-rata kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi (dengan jumlah data 71
responden) adalah 44,58 dengan standar deviasi 2,189.

2) Rata-rata lingkungan kerja fisik di SMAN 1 Kota bumi (dengan jumlah data
71 responden) adalah 38,77 dengan standar deviasi 2,166.

3) Rata-rata lingkungan kerja non fisisk di SMAN 1 Kota bumi (dengan jumlah
data 71 responden) adalah 36,96 dengan standar deviasi 2,195.




Tabel 4.16

Correlations

Correlations
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Kineria Lingkungan Lingkingkungan
Fisik NonFisik

Pearson Correlation Kinerja 1,000 ,567 ,615
LingFisik ,567 1,000 ,238
LingkNonFisik ,615 ,238 1,000

Sig. (1-tailed) Kinerja ,000 ,000
LingFisik ,000 . ,023
LingkNonFisik ,000 ,023].

N Kinerja 71 71 71
LingFisik 71 71 71
LingkNonFisik 71 71 71

Bagian dua ini menunjukkan hasil koefisien korelasi kedua variabel.

1) Besar hubungan antar variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja guru di
SMAN 1 Kota bumi dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,567.

2) Besar hubungan antar variabel lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja
guru di SMAN 1 Kota bumi dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,615.

3) Hal ini menunjukkan hubungan yang cukup erat (diatas 0,5) antar variabel

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.



Tabel 4.17

Model Summary

Model Summary
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Model Std. Error Change Statistics
R Adjusted R of the R Square F Sig. F
R Square Square Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change
1 ,752% ,566 ,553 1,463 ,566 | 44,331 2 68 ,000

a. Predictors: (Constant), LingkNonFisik, LingFisik
Angka R square adalah 0,566 (adalah pengkuadratan dari koefisien

korelasi, atau 0,752 x 0,752 = 0,566). R squre bisa disebut koefisien
determinasi, yang dalam hal ini berarti 56,6% kinerja guru di SMAN 1

Kota bumi bisa dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja fisik dan

lingkungan kerja non fisik. Sedangkan sisanya (100% - 56,6% = 43,4%)

dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. R

square berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan catatan semakin kecil angka

R square, semakin lemah hubungan kedua variabel.

4.4.1 Analisis regresi linier berganda

Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Y=a+b; X;+b, Xo+e
Keterangan :

Y =Kinerja Guru

a = nilai kostanta
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X1 = Lingkungan Kerja Fisik

X, = Lingkungan Non Kerja Fisik

b; = koefisien regresi Lingkungan Kerja Fisik (X1)

b, = koefisien regresi Lingkungan Kerja Non Fisik (X3)

Tabel 4.18
Hasil Uji koefisien Regresi

Coefficients?®

Model Unstanda
rdized
Coefficien
ts
B Std. Error

(Constant) 8.473 3.855
Lingfisik .451 .083
Lingknonfisik .507 .082

Dari tabel diatas merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda
dengan menggunakan program SPSS 20 diperoleh hasil persamaan regresi
sebagai berikut:

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja guru
di SMAN 1 Kota bumi.

Persamaan tersebut menunjukan bahwa:

Y = 8,473+ 0,451 (X1) + 0,507 (X»)

Koefisien konstanta Variabel (YY) atau dalam hal ini adalah kinerja guru
sebesar 8,473 dengan anggapan bahwa variabel lainnya konstan.

Koefisien lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,451 artinya

Setiap penambahan 1 satuan variabel lingkungan kerja fisik maka kinerja
guru (YY) akan bertambah sebesar 0,451 satuan.

Koefisien lingkungan kerja non fisik (X2) Setiap penambahan 1 satuan
variabel lingkungan kerja non fisik (X;) maka kinerja guru (Y) akan

bertambah sebesar 0,507 satuan.
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Besarnya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent dapat
dilihat dari nilai beta. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja non
fisik merupakan faktor yang lebih dominan pengaruhnya terhadap kinerja
guru karena diperoleh nilai beta sebesar 0,507. Hasil olahan secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran 9.

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis

4.5.1 Hasil Uji t
Tabel 4.19
Hasil Uji t
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .567° .322 312 1.815

a. Predictors: (Constant), x1

Pengaruh lingkungan kerja fisik (X;) terhadap kinerja guru di
SMA N 1 Kota bumi (Y)

Ho = Lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap
terhadap kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi.

Ha = Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap terhadap
kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi.

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

1. Jika nilai t,;,,,> .,y Maka Ho ditolak

2. Jika nilai t,,, <ty maka Ho diterima

Berdasarkan tabel coefficients® didapat perhitungan pada lingkungan
kerja fisik (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 32,2% sedangkan nilai t
tabel dengan dk (d-k = 71-2=69) adalah 1,67 jadi t hitung (32,2%) > t
tabel (1,67), dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak sehingga

disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan
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terhadap kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi. Hasil olahan secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 10.

Pengaruh Lingkungan kerja non fisik (X;) Terhadap Kinerja
terhadap kinerja guru di SMA N 1 Kota bumi (Y)

Model Summary

Mod R R Square Adjusted R Std. Error of the
el Square Estimate
1 .615° .378 .369 1.739

a. Predictors: (Constant), x2

Ho = Lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi.

Ha = Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi.

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

3. Jika nilai t,;,,,,> e Maka Ho ditolak

4. Jika nilai ty;,,,, <t Maka Ho diterima

Berdasarkan tabel coefficients® didapat perhitungan pada Lingkungan kerja
non fisik terhadap kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi (X;) diperoleh nilai
t hitung sebesar 37,8% sedangkan nilai t tabel dengan dk (d-k = 71-2=69)
adalah 1,67 jadi t hitung (37,8%) > t tabel (1,67), dengan demikian Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga di simpulkan bahwa Lingkungan kerja

non fisik berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi.

4.5.2 Hasil Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan
antara variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel
dependent. Pengujian regresi secara bersama-sama dilakukan untuk

menguji hipotesis:
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Kriteria pengujian hipotesis :
jika Fritung™> Fraber maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika Fhitung< Franet maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Tabel 4.20
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 189,775 2 94,887 44,331 ,000%
Residual 145,549 68 2,140
Total 335,324 70

Sumber: Hasil data diolah tahun 2020

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja
fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja guru di SMAN
1 Kota bumi.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja guru di SMAN 1 Kota

bumi.

Kesimpulan :

Pengujian Anova dipakai untuk menggambarkan tingkat pengaruh antara
variabel bebas lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik
terhadap kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi secara bersama-sama. Untuk
menguji F dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5% dan derajat
kebebasan pembilang sebesar n-k-1 dan derajat kebebasan penyebut
sebesar n - k = 71- 3= 68 sehingga diperoleh F tabel sebesar 3,15 dan F
hitung 44,331

Berdasarkan hasil data tabel diatas, maka diperoleh Fhiung 44,331
sedangkan nilai Fegper (o 0,05) adalah 3,15. Dengan demikian Fiwng
44,331> Fype 3,15 maka Hp ditolak, dan Ha diterima. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non

fisik secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif terhadap terhadap
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kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi. Hasil olahan secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran 11.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pengolahan dan analisis data, pengujian hipotesis, analisis dan
pembahasan hasil penelitian tentang Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan
Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Guru di SMAN 1 Kota bumi dapat

disimpulkan:

1. Lingkungan kerja fisik (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y) di
SMAN 1 Kota bumi Sebesar 67,8%,dan sisanya dipengaruhi variabel lain
yang tidak diteliti.

2. Lingkungan kerja non fisik (X2) berpengaruh Positif terhadap kinerja guru
(Y) sebesar 62,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

3. lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y) sebesar 55,7%,
dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka penulis memberikan

saran dalam meningkatkan kinerja guru di SMAN 1 Kota bumi:

5.2.1 SMAN 1 KOTA BUMI

1. Untuk lingkungan kerja fisik pihak sekolah diasarankan harus memberikan
kenyamanan terhadap guru yang bekerja di SMAN 1 kota bumi, pihak sekolah
hendaknya merenovasi/memperbaiki ruangan terutama kelembapan sirkulsi
udaranya yang kurang baik hal tersebut menyebabkan para guru bekerja
merasa tidak nyaman dengan kondisi tersebut. Jika suasana sekolah nyaman
maka Kinerja yang diberikan guru akan meningkat, Sehingga hal ini tidak

menyebabkan terjadinya kinerja guru meneurun.

2. Diharapkan adanya kerja sama yang lebih baik lagi antara guru kepimpinan
dan hubungan antara sesama guru, karena mereka kurang merasa memiliki
pada organisasi/sekolah tersebut. Agar setiap guru mempunyai rasa memiliki

organisasi/sekolah tersebut bukan hanya sekedar pegawai.

3. Untuk kinerja para guru SMAN 1 kota bumi perlu adanya peningktan kerja
terhadap kinerja guru dalam hal ketepatan waktu khususnya dalam hal
kehadiran karena disiplin kehadiran sangat rendah, sehingga perlu adanyan

pengawasan yang lebih fokus dari pihak manajemen sekolah.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori-teori yang berkaitan dengan
Sumber Daya Manusia, lingkungan kerja fisik , lingkungan kerja non fisik
dan Kinerja, diharapkan dapat menjadi reverensi untuk penelitian

selanjutnya dengan judul yang serupa.
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LAMPIRAN



KUESIONER PENELITIAN

JUDUL : PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN LINGKUNGAN
KERJA NON FISIK TERHADAP KINERJA GURU DI SMAN 1
KOTA BUMI

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR KUESIONER:

1. Isilah lembar angket dengan jujur, sesuai dengan keadaan dan perasaan
anda sebenarnya.

2. Jagalah kerahasiaan jawaban yang anda berikan.

3. Apabila ada pernyataan yang kurang jelas atau kurang dimengerti
mintalah petunjuk dari peneliti.

4. Beri tanda pada kolom pernyataan kuesioner yang sesuai dengan pilihan
jawaban saudara/i.

IDENTITAS RESPONDEN

Kode responden S PRSPPSO

Usia : O 20 — 30 tahun O 40 — 45 tahun
Jenis Kelamin :O Laki - laki O Perempuan

KETERANGAN PENGISIAN:

JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-Ragu (RR) 3
Tidak Setuju (ST) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1



Jawablah semua pertanyaan/pernyataan di bawah ini dengan memberikan
tanda (V) jawaban yang telah disediakan.

1. Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)

Jawaban
No Pernyataan SS| S |RR| TS | STS
54| 3 2 1
1 | Penerangan/cahaya di  lingkungan
sekolah SMA N 1 Kota bumi telah
cukup terang.
2 | Temperatur/suhu udara ditempat kerja
di SMA N 1 Kota bumi sudah cukup
sejuk.
3 | Kelembapan udara ditempat Kerja
sudah cukup nyaman.
4 | Sirkulasi udara disemua ruangan sudah
cukup segar.
5 | Tidak ada gangguan getaran mekanis
disekitar SMA N 1 Kota bumu
6 | Di sekitar SMA N 1 Kota bumi tidak
ada bau yang tidak sedap.
7 | Tata warna ditempat kerja sudah cukup
kontras.
8 | Dekorasi ditempat kerja sudah cukup
indah dan nyaman.
9 | Adanya musik atau hiburan diputar saat
istirahat.
10 | Keamanan ditempat kerja sudah cukup
terjamin.




. Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)

No

Pernyataan

Jawaban

RR

TS

STS

INTY!

Atasan membantu dan membimbing saya
agar melakukan pekerjaan dengan baik

Saya merasa diberi kesempatan oleh atasan
untuk mendiskusikan masalah yang saya
hadapi.

Di sekolah SMAN1 Kotabumi para guru
saling memperhatikan kepentingan satu
sama lain.

Disekolah ini terdapat banyak semangat
bersama tim dan kami saling membantu
satu dengan yang lain.

Para guru bersedia menerima dan
bertanggung jawab atas semua penugasan
yang diberikan oleh atasan.

Para guru merasa memiliki organisasi
(sekolah ini) lebih dari sekedar menjadi
pegawai.

Atasan bersifat terbuka dan menerangkan
dengan jelas prosedur pekerjaan.

Di sekolah ini setiap orang mempunyai
pekerjaan tertentu da jelas untuk
dikerjakan.

Atasan menerima umpan balik dari
bawahan atau rekan sekerjanya dan
mengambil tindakan segera.

10

Para guru mampu melakukan sosialisasi
dengan orang di semua tingkatan dalam
organisasi.




. Variabel Kinerja (Y)

Jawaban
No Pernyataan SS| S |RR| TS | STS
5 4 | 3 2 1
1 Tingkat pencapaian volume kerja yang

saya hasilkan telah sesuai dengan harapan

2 Sekolah telah menetapkan target kerja
dengan penuh perhitungan

3 Saya telah mempunyai target kerja yang
harus dicapai dalam suatu periode

4 Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan
cekatan

5 Dalam mengerjakan pekerjan saya selau
menyelesaikan dengan tepat waktu

6 Saya selau bekerja dengan teliti, cepatdan
tepat dalam melaksanakan pekerjaan yang
diterima

7 Saya tiba ditempat kerja selalu tepat waktu

8 Saya sadar kehadiran adalah kewajiban
para guru

9 Saya dapat bekerja dengan baik dalam
team

10 | Saya mampu bekerja sama dengan sesama

rekan kerja




Lampiran 4, Deskripsi Hasil Jawaban Responden

lingkungan kerja (X1)

Frequency Table

P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 25 35,2 35,2 35,2
4 35 49,3 49,3 84,5
5 11 15,5 15,5 100,0
Total 71 100,0 100,0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 24 33,8 33,8 33,8
4 28 39,4 39,4 73,2
5 19 26,8 26,8 100,0
Total 71 100,0 100,0




P3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 36 50,7 50,7 50,7
4 29 40,8 40,8 91,5
5 6 8,5 8,5 100,0
Total 71 100,0 100,0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 27 38,0 38,0 38,0
4 31 43,7 43,7 81,7
5 13 18,3 18,3 100,0
Total 71 100,0 100,0




P5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 20 28,2 28,2 28,2
4 42 59,2 59,2 87,3
5 9 12,7 12,7 100,0
Total 71 100,0 100,0
P6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 24 33,8 33,8 33,8
4 34 47,9 47,9 81,7
5 13 18,3 18,3 100,0
Total 71 100,0 100,0




P7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 17 23,9 23,9 23,9
4 37 52,1 52,1 76,1
5 17 23,9 23,9 100,0
Total 71 100,0 100,0
P8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 20 28,2 28,2 28,2
4 35 49,3 49,3 77,5
5 16 22,5 22,5 100,0
Total 71 100,0 100,0




P9

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 21 29,6 29,6 29,6
4 35 49,3 49,3 78,9
5 15 21,1 211 100,0
Total 71 100,0 100,0
P10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 19 26,8 26,8 26,8
4 26 36,6 36,6 63,4
5 26 36,6 36,6 100,0
Total 71 100,0 100,0




Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)

Frequency Table

P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1,4 1,4 1,4
3 29 40,8 40,8 42,3
4 32 45,1 45,1 87,3
5 9 12,7 12,7 100,0
Total 71 100,0 100,0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 47 66,2 66,2 66,2
4 18 25,4 254 91,5
5 6 8,5 8,5 100,0
Total 71 100,0 100,0




P3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1,4 1,4 1,4
3 22 31,0 31,0 32,4
4 39 54,9 54,9 87,3
5 9 12,7 12,7 100,0
Total 71 100,0 100,0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 16 22,5 22,5 22,5
4 36 50,7 50,7 73,2
5 19 26,8 26,8 100,0
Total 71 100,0 100,0




P5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 38 53,5 53,5 53,5
4 27 38,0 38,0 91,5
5 6 8,5 8,5 100,0
Total 71 100,0 100,0
P6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 46 64,8 64,8 64,8
4 25 35,2 35,2 100,0
Total 71 100,0 100,0




P7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 24 33,8 33,8 33,8
4 37 52,1 52,1 85,9
5 10 14,1 14,1 100,0
Total 71 100,0 100,0
P8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 30 42,3 42,3 42,3
4 32 45,1 45,1 87,3
5 9 12,7 12,7 100,0
Total 71 100,0 100,0




P9

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1,4 1,4 1,4
3 24 33,8 33,8 35,2
4 33 46,5 46,5 81,7
5 13 18,3 18,3 100,0
Total 71 100,0 100,0
P10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1,4 1,4 1,4
3 39 54,9 54,9 56,3
4 23 32,4 32,4 88,7
5 8 11,3 11,3 100,0
Total 71 100,0 100,0




Kinerja Guru (Y)

Frequency Table

P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 5,6 5,6 5,6
4 32 45,1 45,1 50,7
5 35 49,3 49,3 100,0
Total 71 100,0 100,0
P2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 5 7,0 7,0 7,0
4 30 42,3 42,3 49,3
5 36 50,7 50,7 100,0
Total 71 100,0 100,0




P3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 1 1,4 1,4 1,4
4 26 36,6 36,6 38,0
5 44 62,0 62,0 100,0
Total 71 100,0 100,0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 6 8,5 8,5 8,5
4 29 40,8 40,8 49,3
5 36 50,7 50,7 100,0
Total 71 100,0 100,0




P5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 5 7,0 7,0 7,0
4 29 40,8 40,8 47,9
5 37 52,1 52,1 100,0
Total 71 100,0 100,0
P6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 6 8,5 8,5 8,5
4 30 42,3 42,3 50,7
5 35 49,3 49,3 100,0
Total 71 100,0 100,0




P7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 5 7,0 7,0 7,0
4 36 50,7 50,7 57,7
5 30 42,3 42,3 100,0
Total 71 100,0 100,0
P8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 5,6 5,6 5,6
4 28 39,4 39,4 45,1
5 39 54,9 54,9 100,0
Total 71 100,0 100,0




P9

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 6 8,5 8,5 8,5
4 25 35,2 35,2 43,7
5 40 56,3 56,3 100,0
Total 71 100,0 100,0
P10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 1 1,4 1,4 1,4
4 34 47,9 47,9 49,3
5 36 50,7 50,7 100,0
Total 71 100,0 100,0




Lampiran 5, uji validitas

Out put validitas X1 lingkungan kerja fisik

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total |Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
P1 38.20 19.221 581 .853
P2 38.30 19.168 531 .857
P3 38.40 18.884 .609 .851
P4 38.60 19.726 490 .860
P5 38.50 18.158 .704 .842
P6 38.30 19.695 511 .858
P7 38.45 18.261 .661 .846
P8 38.45 19.734 480 .861
P9 38.15 19.608 .509 .859
P10 38.50 18.158 .704 .842
Out put valisitas X2 lingkungan kerja non fisik

Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if ltem Variance if | Item-Total |Alphaif Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
P1 38.50 21.105 .596 .891
P2 38.40 20.568 .647 .888
P3 38.50 18.895 .804 .876
P4 38.55 19.418 743 .881
P5 38.40 21.411 .589 .892
P6 38.15 21.292 572 .893




P7 38.55 20.787 591 .892
P8 38.35 18.766 771 .879
P9 38.55 20.366 .585 .893
P10 38.35 20.976 .558 .894
OUT PUT Valiitas Y Kinerja Guru (Y)
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Item-Total Alpha if

Deleted Item Deleted | Correlation [ Item Deleted
P1 38,20 32,695 ,694 ,890
P2 38,00 34,421 ,618 ,895
P3 38,05 32,787 752 ,887
P4 38,05 33,103 , 716 ,889
P5 38,05 32,155 ,708 ,889
P6 38,25 35,355 534 ,900
P7 38,20 35,116 491 ,903
P8 38,05 33,629 ,658 ,892
P9 38,05 32,366 , 738 ,887
P10 38,25 33,882 ,642 ,894




Lampiran 6, Hasil Uji Reliabilitas

lingkungan kerja fisik (X1)
Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

,866 10

lingkungan kerja non fisik X2
Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

,898 10

Kinerja Guru ()
Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

,902 10




Lampiran 7, Hasil Uji Linearitas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
kinerja * lingfisik 71 100.0% 0 0.0% 71 100.0%
kinerja * lingnonfisik 71 100.0% 0 0.0% 71 100.0%
Kinerja * LingFisik
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 121.880 8 15.235( 4.425 .000
Between Groups Linearity 107.901 1 107.901 | 31.342 .000
kinerja * Deviation
lingfisik from Linearity 13.979 ! 1997 580 769
Within Groups 213.444 62 3.443
Total 335.324 70
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
kinerja * lingfisik .567 .322 .603 .363




Kinerja * lingnonfisik

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 169.670 18.852 | 6.942 .000
Linearity 126.716 126.716 | 46.662 .000
Between Groups Deviation
kinerja *
lingnonfisik fr.om | 42.953 5.369| 1.977 .065
Linearity
Within Groups 165.654 2.716
Total 335.324
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
kinerja * lingnonfisik .615 .378 711 .506
Lampiran 8. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 8.473 3.855 2.198 .031
lingfisik 451 .083 4461 5.428 .000 .944 1'02
lingnonfisik .507 .082 5091 6.185 .000 .944 1'02

a. Dependent Variable: kinerja




Lampiran 9, Hasil Uji Regresi linier berganda

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
kinerja 44.58 2.189 71
lingfisik 38.77 2.166 71
lingnonfisik 36.69 2.195 71
Correlations
kinerja lingfisik lingnonfisik
kinerja 1.000 .567 .615
Pearson Correlation lingfisik .567 1.000 .238
lingnonfisik .615 .238 1.000
kinerja .000 .000
Sig. (1-tailed) lingfisik .000 .023
lingnonfisik .000 .023
kinerja 71 71 71
N lingfisik 71 71 71
lingnonfisik 71 71 71
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .752° .566 .553 1.463

a. Predictors: (Constant), lingnonfisik, lingfisik




ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 189.775 2 94.887 44.331 .000"
1 Residual 145.549 68 2.140
Total 335.324 70
a. Dependent Variable: kinerja
b. Predictors: (Constant), lingnonfisik, lingfisik
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Sig. Collinearity
Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 8.473 3.855 2.198| .031
1 lingfisik 451 .083 446 5.428( .000 9441 1.060
lingnonfisik .507 .082 .509| 6.185( .000 .944 ] 1.060

a. Dependent Variable: kinerja

Collinearity Diagnostics®

Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) lingfisik lingnonfisik
1 2.996 1.000 .00 .00 .00
1 2 .003 34.442 .01 .50 .73
3 .001 47.208 .99 .50 .27

a. Dependent Variable: kinerja




Lampiran 10, Hasil Uji T
Variabel lingkungan kerja fisik dan variabel lingkungan kerja non fisik

X1
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .567° 322 312 1.815

a. Predictors: (Constant), x1

X2
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .615° .378 .369 1.739

a. Predictors: (Constant), x2

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 8.473 3.855 2.198 .031
1 lingfisik 451 .083 446 5.428 .000 9441 1.060
lingnonfisik .507 .082 .509| 6.185 .000 9441 1.060
a. Dependent Variable: kinerja
Lampiran 11, Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 189.775 2 94.887 44.331 .000"
1 Residual 145.549 68 2.140
Total 335.324 70




a. Dependent Variable: kinerja

b. Predictors: (Constant), lingnonfisik, lingfisik
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